PENGEMBANGAN LKS IPA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI PERISTIWA ALAM KELAS V SD NEGERI 1 JATIKUWUNG by Ratnaningsih, Annisa
i 
 
PENGEMBANGAN LKS IPA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING 
UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
SISWA PADA MATERI PERISTIWA ALAM KELAS V  









Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 





















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




PENGEMBANGAN LKS IPA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA 








Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS berbasis Problem Based 
Learning  yang dapat digunakan untuk pembelajaran pada materi Peristiwa Alam mata 
pelajaran IPA kelas V SD Negeri 1 Jatikuwung. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) model Borg dan Gall (1983). Namun pada penelitian ini 
hanya melalui sembilan tahap, yaitu penelitian dan pengumpulan data awal, perencanaan, 
pengembangan bentuk awal produk, uji coba lapangan awal, revisi produk, uji coba 
lapangan, revisi produk operasional, uji coba lapangan operasional dan revisi produk akhir. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan observasi. Teknik 
analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian pada tahap studi pendahuluan yaitu peneliti mendapatkan sebuah 
gagasan untuk membuat LKS IPA berbasis Problem Based Learning materi peristiwa alam. 
Hasil tahap perencanaan yaitu merumuskan tujuan penggunaan media, mempersiapkan alat 
dan bahan, serta merancang desain pengembangan media. Pengembangan bentuk awal 
menghasilkan produk LKS yang siap untuk divalidasi. Validasi dilakukan dengan dua ahli, 
yaitu ahli materi dan ahli media. Validasi terakhir dari segi materi memperoleh skor rata-
rata 4,88 dengan kriteria “sangat baik”. Validasi terakhir dari segi media memperoleh skor 
rata-rata 4 dengan kriteria “baik”.  Hasil uji coba lapangan awal memperoleh skor rata-rata 
4,93 dengan kriteria “Sangat Baik”. Uji coba lapangan mendapatkan skor rata-rata 4,45 
dengan kriteria “Sangat Baik”. Uji coba lapangan operasional mendapatkan skor rata-rata 
4,56 dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil tanggapan guru terhadap produk LKS 
mendapatkan skor rata-rata 4 dengan kriteria “Baik”. Selain itu hasil nilai pemecahan 
masalah siswa terhadap produk LKS termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan rata-
rata 86,89. Dengan demikian, LKS yang telah dikembangkan dikatakan layak digunakan 
sebagai LKS IPA berbasis Problem Based Learning pada materi peristiwa alam untuk kelas 
V SD. 
 




DEVELOPMENT OF SCIENCE WORKSHEETS BASED ON PROBLEM BASED-








This research aims to develop science worksheets based on Problem-based 
Learning that can be used for learning science on the topic of natural event for 5th grader. 
This research was conducted with the methods of research and development of 
Borg and Gall model (1983)., but only through nine stages, which were research and data 
collection, planning, development of primary product form, operational field testing, the 
revision of the product, trial the field, revision of operational products, trial of operational 
field, and revision of the final product. Data collection techniques used were poll, 
interview, and observation. Data analysis technique used was descriptive quantitative 
statistics.  
The result of research on the stage of the preliminary study that the researcher got 
is an idea to make science worksheets based Problem-based Learning on natural event 
topic. The result of the planning stage are formulating the purpose of media use, preparing 
tools and materials, and designing media development design. The development of the 
primary product form stage produced a teaching material product that was ready to be 
validated. Validation was done by two expert, namely material experts and media experts. 
The final validation in terms of material earned an average score of 4.88 with the criteria 
“excellent“. The final validation in terms of media earned an average score of 4 with the 
criteria “good”. Primary field test result earned an average score of 4.93 with the criteria 
“excellent”. Fields trials result earned an average score of 4.45 with the criteria 
“excellent”. Operational field trials result earned an average score of 4.56 with the criteria 
“excellent”. The result of the teacher’s respond against worksheet earned an average score 
of 4 with the criteria “good”. The result of student practice’s  worksheet earned a average 
score 86,89 with the criteria “excellent”. Thus, science worksheets that had been 
developed is said to be worthy of use as a science worksheets based Problem-based 
Learning on natural event topic for 5th grader. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Anak sekolah dasar atau sering disebut masa kanak-kanak akhir umumnya 
berusia 7 sampai 12 tahun. Menurut Piaget (dalam Izzaty, 2013:104) masa kanak-
kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berpikir. Kemampuan 
berfikir dalam tahap ini ditandai dengan adanya aktivitas-aktivitas mental seperti 
mengingat, memahami dan memecahkan masalah. Dalam tahap ini anak 
menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah yang aktual 
serta mampu berpikir logis.  
 Manusia selalu berhadapan dengan berbagai masalah yang perlu dipecahkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Disisi lain, salah satu tolok ukur tingkat kecerdasan 
siswa banyak ditentukan oleh kemampuannya dalam memecahkan masalah 
(Asy’ari, 2006: 28). Oleh karena itu, sejak dini siswa perlu dilatih untuk 
memecahkan masalah dengan cara melibatkan siswa dalam pemecahan masalah 
agar nantinya mereka mempunyai cukup bekal untuk menghadapi masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 Pengembangan kemampuan memecahkan masalah dapat dilakukan melalui 
semua mata pelajaran salah satunya yaitu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pelajaran penting di sekolah dasar, 
karena dalam pelajaran IPA diajarkan ilmu-ilmu tentang gejala alam, makhluk 
hidup, dan lain sebagainya yang  berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. IPA tidak 
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hanya bertujuan untuk pengembangan kemampuan kognitif saja, tetapi juga untuk 
penataan cara berpikir dan pembentukan kemampuan untuk memecahkan masalah. 
Winaputra (dalam Samatowa, 2011: 3) mengemukakan bahwa IPA tidak hanya 
merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi 
memerlukan kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah. 
 Kegiatan pemecahan masalah tentu harus menggunakan model pembelajaran 
yang tepat agar mendapat hasil yang maksimal. Pembelajaran harus dapat 
mengaktifkan siswa untuk membaca dan memecahkan masalah sendiri, guru juga 
harus dapat mendampingi siswa jika ada kesulitan. Model pembelajaran yang 
dipilih harus tersusun secara sitematis sehingga tujuan yang ditetapkan dapat 
tercapai. Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih siswa dalam 
pemecahan masalah yaitu pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 
Learning (PBL).  
 PBL merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 
merangsang berpikir tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah 
dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar (Rusman, 2011:241). 
Dalam PBL siswa diminta menyelesaikan suatu masalah nyata dalam kehidupan 
sehari-hari secara terstruktur, siswa juga membangun pengetahuannya sendiri 
melalui penyelidikan mereka sendiri. Pelaksanaan PBL tentu membutuhkan bahan 
ajar yang sesuai agar dapat mencapai kompetensi yang ingin dicapai, salah satunya 
yaitu Lembar Kegiatan Siswa (LKS). LKS dapat memberikan kegiatan 
pembelajaran yang lebih terencana dengan baik dan mandiri. LKS merupakan tugas 
guru untuk mengembangkannya. LKS seharusnya dikembangkan berdasarkan 
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kebutuhan siswa sehingga penggunaan LKS dapat berfungsi secara maksimal. Oleh 
karena itu, peneliti melakukan observasi dan wawancara di SD Negeri 1 
Jatikuwung.  
 Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Negeri 1 Jatikuwung diketahui 
bahwa dalam pembelajaran IPA guru menggunakan bahan ajar berupa LKS dan 
buku pegangan. LKS digunakan guru untuk mengetes pemahaman siswa akan 
materi yang diajarkan. Pada saat mengerjakan LKS siswa tidak antusias dalam 
mengerjakannya karena kegiatan dalam LKS kurang bervariasi dan desain LKS 
tidak menarik. Hasil wawancara dengan guru kelas V SD N 1 Jatikuwung yaitu para 
guru belum pernah membuat LKS sendiri. Guru hanya menggunakan LKS dari 
penerbit dimana isinya belum sesuai dengan inti LKS yang sebenarnya, LKS hanya 
berisi materi dan latihan soal sehingga LKS hanya sebagai latihan soal tentang 
materi bukan sebagai pembangun materi. Guru menggunakan LKS tanpa 
mempertimbangkan apakah LKS tersebut cocok dengan kebutuhan siswa. Selain 
itu siswa belum pernah belajar memecahkan masalah secara ilmiah dan belum 
adanya LKS yang mengajarkan siswa cara memecahkan masalah secara ilmiah 
serta mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, sehingga diperlukan 
pembuatan LKS berbasis masalah yang tervalidasi yang dapat mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
 Berdasarkan uraian di atas, perlu dikembangkannya LKS berbasis Problem 
Based Learning untuk Pembelajaran IPA pada materi Peristiwa Alam kelas V. 
Pengembangan LKS ini diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah di atas 
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serta dapat berguna untuk mengoptimalkan pemahaman materi IPA khususnya bagi 
siswa kelas V SD Negeri 1 Jatikuwung. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa 
masalah, sebagai berikut. 
1. Siswa kurang antusias dalam mengerjakan LKS yang ada karena aktifitas dalam 
LKS kurang bervariasi serta desain LKS yang ada tidak menarik. 
2. LKS yang digunakan dalam pembelajaran IPA merupakan LKS dari penerbit 
dimana LKS tersebut belum sesuai dengan inti LKS karena LKS hanya berisi 
materi dan latihan soal.  
3. LKS yang ada belum mengajarkan cara memecahkan masalah serta 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah siswa. 
4. Kebutuhan akan LKS berbasis masalah yang tervalidasi. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dilakukan pembatasan 
masalah, yaitu kebutuhan akan LKS tervalidasi yang dapat mengajarkan cara 
memecahkan masalah serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dilakukan maka rumusan 
masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana karakteristik LKS berbasis Problem Based Learning? 
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2. Bagaimana hasil pengembangan LKS IPA berbasis Problem Based Learning 
kelas V pada materi Peristiwa Alam? 
E. Tujuan Pengembangan 
 Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui karakateristik LKS berbasis Problem Based Learning yang baik. 
2. Mengetahui hasil pengembangan LKS IPA berbasis Problem Based Learning 
kelas V pada materi Peristiwa Alam. 
F. Manfaat Pengembangan 
 Pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 
pihak yaitu sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
 Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menjadi referensi guna 
mengembangkan ilmu yang terkait dengan pembelajaran IPA terutama dalam 
pembuatan bahan ajar IPA materi peristiwa alam. Selain itu LKS Problem Based 
Learning bisa diterapkan di berbagai kurikulum (tidak menjadi fungsi kurikulum). 
2. Secara Praktis  
a. Guru  
1) Membantu guru untuk meningkatkan minat belajar IPA siswa kelas IV 
sekolah dasar. 
2) Sebagai salah satu alternatif sumber belajar IPA yang mampu 
memberikan pemahaman mengenai konsep IPA. 
b. Siswa 
1) Memotivasi siswa agar lebih senang belajar IPA. 
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2) Membantu memberikan pemahaman konsep-konsep IPA kepada siswa 
yaitu dengan memberikan pengalaman secara langsung melalui 
pembelajaran. 
3) Membantu melatih siswa dalam pemecahan masalah. 
c. Sekolah 
Menambah ketersediaan LKS sebagai sumber belajar bagi siswa 
khususnya materi peristiwa alam. 
d. Peneliti 
1) Dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapat untuk dikembangkan 
lebuh lanjut. 
2) Dapat memberikan sedikit kontribusi dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran LKS. 
3) Mengetahui keefektifitasan pengembangan LKS IPA berbasis Problem 
Based Learning pada materi peristiwa alam kelas V. 
G. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
 Pengembangan LKS IPA berbasis Problem Based Learning pada materi 
peristiwa alam kelas V dikembangkan dengan beberapa asumsi yaitu: 
a. Melalui LKS IPA berbasis Problem Based Learning ini siswa dapat mengetahui 
cara memecahkan masalah serta mengembangkan kemampuan berpikir dalam 
memecahkan masalah. 
b. LKS IPA berbasis Problem Based Learning dapat diterapkan di berbagai 
kurikulum (tidak menjadi fungsi kurikulum). 
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2. Keterbatasan Pengembangan 
 Keterbatasan dalam pengembangan  LKS berbasis Problem Based Learning 
yaitu pengembangan yang dilakukan hanya terbatas pada mata pelajaran IPA materi 
peristiwa alam kelas V SD. 
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
 Berikut ini merupakan spesifikasi produk yang dikembangkan. 
1. LKS IPA materi Peristiwa Alam bagi kelas V Sekolah Dasar berbentuk 
lembaran-lembaran kertas dengan ukuran 21 x 29,7 cm. 
2. Jenis kertas yang digunakan untuk HVS 80 gram dan Art Paper 150 gram. 
3. LKS berisi artikel-artikel masalah serta cara pemecahan suatu masalah 
berdasarkan pembelajaran berbasis masalah.  
4. Materi yang ada dalam LKS yaitu peristiwa alam. 
5. LKS IPA berbasis Problem Based Learning dinyatakan baik jika hasil 







A. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
1. Pengertian IPA 
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau biasa disebut dengan sains berasal dari 
kata natural science. Natural artinya alamiah dan berhubungan dengan alam, 
sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi, menurut Bundu (2006: 9) IPA 
secara harafiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 
 Nash (dalam Samatowa, 2011:3) menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara 
atau metode untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA 
mengamati dunia itu bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkannya 
antara suatu fenomena dengan fenoma lain, sehingga keseluruhannya membentuk 
suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya. 
 IPA menurut Asy’ari (2006: 7) adalah pengetahuan manusia tentang alam 
yang diperoleh dengan cara terkontrol. Penjelasan ini mengandung makna bahwa 
IPA selain sebagai produk juga sebagai proses. IPA sebagai produk yaitu 
pengetahuan manusia sedangkan IPA sebagai proses artinya bagaimana cara 
mendapatkan pengetahuan tersebut. Bundu (2006: 11) mengatakan proses dan 
produk IPA harus didukung oleh sikap ilmiah berupa keyakinan akan nilai yang 
harus dipertahankan ketika mencari atau mengembangkan pengetahuan baru. 
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 Menurut Powler (dalam Samatowa, 2011:3) IPA merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun 
secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan 
eksperimen/ sistematis (teratur). Selanjutnya Winaputra (dalam Samatowa, 2011:3) 
mengemukakan bahwa IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang 
benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir dan cara 
memecahkan masalah. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah  ilmu 
pengetahuan yang mempelajari semua yang ada di alam melalui observasi dan 
eksperimen. Dalam usaha mempelajari pengetahuan tersebut diperlukan sikap 
ilmiah seperti kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah. 
2. Tujuan Pembelajaran IPA 
 Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (dalam Susanto, 2016: 171-
172), tujuan pembelajaran IPA di sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari. 
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang hubungan 
yang saling mempengaruhi antara IPA,lingkungan, teknologi dan masyarakat. 
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
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e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. 
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.  
3. Pembelajaran IPA di SD 
 Pembelajaran IPA yang dilaksanakan bagi siswa SD harus memenuhi hakikat 
IPA. Hakikat IPA memiliki tiga komponen yaitu: (1) proses ilmiah, misalnya 
mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merancang dan melaksanakan 
eksperimen, (2) produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hukum dan teori, dan (3) 
sikap ilmiah, misalnya ingin tahu, hati-hati, objektif dan jujur (Bundu, 2006: 11). 
Selain itu, pembelajaran IPA dalam pengembangannya untuk anak SD harus 
disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan kognitifnya. 
 Menurut Cullingford (dalam Samatowa, 2011: 9) dalam pembelajaran IPA, 
anak harus diberi kesempatan untuk megembangkan sikap ingin tahu dan berbagai 
penjelasan logis. Hal ini akan mendorong anak untuk mengembangkan kreatifitas, 
cara berpikir logis dan membangkitkan penjelasan ilmiah. Sedangkan Maslichah 
Asy’ari mengatakan dalam pembelajaran IPA seharusnya diciptakan kondisi agar 
siswa selalu aktif untuk ingin tahu sehingga pembelajaran merupakan kegiatan 
investigasi terhadap permasalahan alam sekitar.  
 Menurut Susanto (2016: 170-171) pembelajaran IPA merupakan 
pembelajaran berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yang mana dapat 
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menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap konsep-konsep IPA. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA di sekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan sederhana 
bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Dengan kegiatan tersebut, siswa 
mendapat pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi dan penyelidikan 
sederhana. 
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA di SD seharusnya memenuhi tiga hakikat IPA, yaitu produk 
ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA harus dapat mengaktifkan 
siswa dalam berpikir serta berdiskusi melalui pengalaman langsung.  
4. Ruang Lingkup IPA 
 Ruang lingkup bahan kajian IPA di SD/ MI menurut Asy’ari (2006: 24) 
terbagi dalam 5 topik yaitu: 
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
b. Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan gas. 
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya 
dan pesawat sederhana. 
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda-benda 
langit lainnya.  
e. Sains, Lingkungan Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) merupakan 
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkunga, teknologi 




B. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
 Anak sekolah dasar memiliki usia 7 sampai 12 tahun, sering juga disebut 
masa kanak-kanak akhir. Menurut Piaget (dalam Izzaty, dkk, 2013: 104), masa 
kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi konkret dalam berpikir (usia 7 
sampai 12 tahun), dimana konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan 
konsep yang samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. 
 Menurut Izzaty, dkk (2013: 114-115), masa kanak-kanak akhir dibagi 
menjadi dua fase: 
1. Masa kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 6/7 tahun – 9/10 
tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2 dan 3 sekolah dasar. 
2. Masa kelas tinggi sekolah dasar, yang berlangsung antara usia 9/10 tahun – 
12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4,5 dan 6 sekolah dasar. 
 Maka dari itu, siswa kelas V sekolah dasar termasuk dalam masa kelas tinggi. 
Adapun ciri khas yang membedakan kedua fase di atas, Izzaty menyebutkan ciri-
ciri khas anak masa kelas tinggi sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari. 
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat menganai prestasi belajarnya 
di sekolah. 
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
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 Pada penelitian pengembangan ini, subjek sasaran adalah siswa kelas V SD 
Negeri 1 Jatikuwung. Siswa kelas V SD berada dalam masa kelas tinggi atau 
disebut juga masa kanak-kanak akhir. Penyusunan materi dalam LKS IPA berbasis 
Problem Based Learning memperhatikan aspek-aspek perkembangan siswa 
sebagai berikut. 
1. Perkembangan Kognitif 
 Perkembangan kognitif menggambarkan kemampuan berpikir anak. 
Kemampuan berpikir ditandai dengan aktifitas-aktifitas mental seperti mengingat, 
memahami dan memecahkan masalah. Menurut  Izzaty, dkk (2013: 104), pada masa 
ini, anak menggunakan operasi mental untuk memecahkan masalah-masalah yang 
actual. Anak mampu menggunakan kemampuan mentalnya untuk memecahkan 
masalah yang bersifat konkret, serta anak dapat berpikir logis meski masih terbatas 
pada situasi sekarang.  
 Yusuf (2007: 178) mengatakan masa usia sekolah dasar ditandai dengan tiga 
kemampuan atau kecakapan baru, yaitu mengklasifikasikan (mengelompokkan), 
menyusun dan mengasosiasikan (menghubungkan atau menghitung) angka-angka 
atau bilangan. Ditambah lagi pada akhir masa ini anak sudah memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang sederhana. 
 Kemampuan anak dalam membuat keputusan tentang sebab akibat juga akan 
meningkat. Menurut Piaget (dalam Izzaty, dkk, 2013: 105), anak-anak dalam 
tahapan operasi konkret berpikir induktif, yaitu dimulai dengan observasi seputar 
gejala atau hal khusus dari suatu kelompok masyarakat, binatang, objek atau 
kejadian, kemudian menarik kesimpulan.  
14 
 
 Pengembangan LKS IPA berbasis Problem Based Learning memperhatikan 
perkembangan kognitif siswa kelas V SD yang termasuk dalam tahap operasional 
konkret. Dalam LKS terdapat masalah-masalah yang bersifat konkret sehingga 
anak dapat berpikir logis tentang masalah tersebut serta dapat membuat kesimpulan 
(solusi) atas masalah tersebut.  
2. Perkembangan Bahasa 
 Pada masa kanak-kanak akhir, kemampuan bahasa anak terus tumbuh, 
kemampuan anak dalam memahami komunikasi lisan dan tulisan menjadi lebih 
baik. Anak semakin baik dalam menggunakan kata kerja yang tepat untuk 
menjelaskan sesuatu. Anak belajar dalam pemilihan kata yang tepat untuk 
penggunaan tertentu (Izzaty, dkk, 2013: 106). Menurut Yusuf (2007: 179), pada 
usia sekolah dasar merupakan masa berkembang pesatnya kemampuan mengenal 
dan menguasai perbendaharaan kata, selain itu anak juga menguasai ketrampilan 
membaca dan berkomunikasi dengan orang lain. 
 Perkembangan bicara dalam masa ini yaitu anak belajar bagaimana berbicara 
dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. Pada usia 10 sampai 12 tahun 
perhatian membaca mencapai puncaknya, dari kegiatan membaca inilah anak 
memperkaya perbendaharaan kata dan tata bahasa sebagai bekal untuk berbicara 
dan berkomunikasi dengan orang lain (Izzaty, dkk, 2013: 107-108). 
 Penyusunan LKS IPA berbasis Problem Based Learning juga memperhatikan 
aspek bahasa. LKS berisi artikel-artikel yang dapat dibaca siswa sehingga dapat 
memperkaya perbendaharaan kata dan tata bahasa. Selain itu, LKS melatih siswa 
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dalam mengungkapkan solusi atas permasalahan dalam LKS dengan menggunakan 
pemilihan kata yang tepat. 
3. Perkembangan Moral 
 Moral merupakan konsep tentang benar salah atau baik buruk. Pada anak usia 
sekolah dasar, anak sudah dapat membedakan perilaku benar salah atau baik buruk, 
serta memahami alasan yang mendasari suatu peraturan (Yusuf, 2007: 182). 
Menurut Izzaty, dkk (2013: 108), perkembangan moral ditandai dengan 
kemampuan anak untuk memahami aturan, norma dan etika yang berlaku di 
masyarakat. 
 Pada LKS IPA berbasis Problem Based Learning terdapat petunjuk 
penggunaan. Petunjuk penggunaan ini berupa aturan pengerjaan LKS IPA berbasis 
Problem Based Learning, diharapkan melalui petunjuk ini dapat mengembangkan 
moral siswa. 
4. Perkembangan Sosial 
 Pada masa kanak-kanak akhir anak lebih senang dengan kegiatan 
berkelompok. Menurut Poerwanti dan Widodo (2002: 98), masa kanak-kanak akhir 
disebut juga sebagai usia berkelompok karena pada masa ini ciri-ciri yang menonjol 
ditandai dengan minat besar terhadap aktifitas dengan teman sebaya dan 
meningkatnya keinginan untuk diterima sebagai anggota kelompok. 
 Menurut Yusuf (2007: 180), anak usia sekolah dasar sudah memiliki 
kesanggupan menyesuaikan diri sendiri kepada sikap yang koooperatif 
(bekerjasama) atau sosiosentris (mau memperhatikan kepentingan orang lain). 
Anak juga berminat dalam kegiatan-kegiatan dengan teman sebaya. 
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 Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan  LKS pengembangan ini melibatkan 
siswa untuk berinteraksi dengan teman satu kelompoknya. LKS dirancang untuk 
dikerjakan secara berkelompok, dalam kelompok tersebut anak bisa bertukar 
pikiran dengan anggota yang lain. 
C. Problem Based Learning (PBL) 
1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
 Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan 
sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah (Sanjaya, 2013: 214). Duch 
(dalam Susanto, 2014: 72) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
pada dasarnya adalah metode instruksional yang memiliki ciri utama yaitu 
menjadikan masalah-masalah aktual dana atau nyata sebagai konteks berpikir kritis, 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan memperoleh pengetahuan 
yang mendalam. Selain itu Panen (dalam Rusmono, 2014: 74) mengatakan dalam 
strategi pembelajaran dengan PBL, siswa diharapkan terlibat dalam proses 
penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan, 
mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan masalah. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Problem Based 
Learning merupakan model pembelajaran yang berupa rangkaian aktivitas untuk 
memecahkan suatu masalah yang aktual dan nyata dengan menggunakan 
penyelesaian ilmiah sehingga siswa dapat berpikir kritis yang melibatkan siswa 




2. Tujuan Problem Based Learning 
Menurut Arends (2008: 43) Problem Based Learning dirancang untuk 
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 
menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya; mempelajari peran-peran 
orang dewasa dengan mengalaminya melalui berbagai situasi riil atau situasi yang 
disimulasikan; dan menjadi pelajar yang mandiri dan otonom.  
3. Karakteristik Problem Based Learning 
 Menurut Sanjaya (2013: 214-215) terdapat tiga ciri utama dari PBL, yang 
pertama yaitu terdapat sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa, siswa aktif 
berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data dan menyimpulkan. Kedua, 
pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Ketiga, pemecahan 
masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah. Sedangkan 
karakteristik PBL menurut Rusman (2011: 232) adalah sebagai berikut: 
a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; 
b. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang 
tidak terstruktur; 
c. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective); 
d. Permasalahan, menentang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan 
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 
bidang baru dalam belajar; 
e. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; 
f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan evaluasi 
sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL; 
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g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan koooperatif; 
h. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya 
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan; 
i. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrase dari sebuah 
proses belajar; dan 
j. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dengan proses belajar. 
 Dalam mengimplementasikan PBL, guru perlu memilih bahan pelajaran yang 
memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut tidak harus 
bersumber dari buku, bisa dari koran maupun peristiwa-persitiwa tertentu. Adapun 
kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam PBL menurut Sanjaya (2013: 216-217) 
adalah sebagai berikut: 
a. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu konflik (conflict issue) yang bisa 
bersumber dari berita, rekaman video, dan yang lainnya. 
b. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan siswa, sehingga 
setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik. 
c. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan kepentingan 
orang banyak (universal), sehingga terasa manfaatnya. 
d. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mengandung tujuan atau kompetensi 
yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
e. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat siswa sehingga setiap siswa merasa 




4. Langkah-langkah Problem Based Learning 
 David Johnson & Johnson (dalam Sanjaya, 2013: 217-218) mengemukakan 
ada 5 langkah PBL melalui kegiatan kelompok, yaitu: 
a. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa tertentu 
yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang 
akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan penjelasan 
siswa tentang isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahkan. 
b. Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, 
serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa menghambat maupun 
faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. 
c. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah 
dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untuk 
berpikir mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan setiap 
tindakan yang dapat dilakukan. 
d. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan 
tentang strategi mana yang dapat dilakukan. 
e. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evaluasi 
proses adalah evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelakasanaan kegiatan; 
sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan srategi 
yang diterapkan.  
5. Pemecahan Masalah dalam Problem Based Learning 
 Hakikat pemecahan masalah adalah melakukan operasi prosedural urutan 
tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai seorang pemula (novice) 
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memecahkan suatu masalah (Wena, 2011: 52). Menurut Susanto (2014: 78) 
pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara 
ilmiah. Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir 
deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. 
Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu. 
Adapun empiris artinya proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan 
fakta yang jelas. 
 Menurut Ibrahim dan Nur (dalam Susanto, 2014: 79) pembelajaran berbasis 
masalah dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan 
pemecahan masalah. Adapun indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah 
PBL Johnson & Johnson yaitu sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan masalah, pada langkah ini siswa dapat menyebutkan dan 
mencari masalah yang akan dikaji. 
b. Mendiagnosis masalah, pada langkah ini siswa dapat menentukan sebab-sebab 
terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa 
menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian 
masalah. 
c. Merumuskan alternatif strategi, pada langkah ini siswa dapat menyebutkan 
cara/strategi memecahkan suatu masalah dan akibat dari strategi tersebut . 
d. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, pada langkah ini siswa dapat 




e. Evaluasi, pada langkah ini siswa dapat membuat kesimpulan dari suatu 
permasalahan. 
6. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 
 Kelebihan dan kekurangan PBL menurut Sanjaya (2013: 220-221) antara 
lain: 
a. Kelebihan PBL 
1) Teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. 
2) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa. 
3) Meingkatkan aktivitas pembelajaran sswa. 
4) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk 
memahami masalah dalam kehidupan nyata. 
5) Membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, selain itu juga 
mendorong melakukan evaluasi baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. 
6) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan siswa bahwa setiap mata 
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus 
dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-
buku saja. 
7) Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 
8) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
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9) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata. 
10) Mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun 
belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
b. Kekurangan PBL  
1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 
merasa enggan untuk mencoba. 
2) Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan. 
3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 
yang seangan dpelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin 
pelajari. 
D. Kajian tentang Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
1. Pengertian Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
 Terdapat beberapa pendapat dari para ahli mengenai pengertian LKS. Trianto 
(2010: 222) mengatakan lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau  pemecahan masalah. 
Menurut Majid, (2011: 176) lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan 
biasanya berupa petunjuk atau langah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.  
 Prastowo (2015: 2014) mengatakan LKS merupakan suatu bahan ajar cetak 
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 
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mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai. Sementara itu, menurut pandangan 
lain LKS bukan merupakan singkatan dari Lembar Kegiatan Siswa melainkan 
Lembar Kerja Siswa. Menurut Belawati, dkk (dalam Prastowo, 2015: 204), Lembar 
Kerja Siswa adalah materi ajar yang dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta 
didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri. 
 Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS adalah 
salah satu bahan ajar berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi petunjuk 
pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan siswa secara mandiri, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang dicapai.  
2. Fungsi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
 Durri Andriani (dalam Prastowo, 2014: 270) mengatakan LKS mempunyai 
empat fungsi, yaitu: pertama, LKS seabgai bahan ajar yang bisa meminimalkan 
peran pendidik namun lebih mengaktifkan siswa. Kedua, LKS sebagai bahan ajar 
yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan. Ketiga, LKS 
sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. Dan; keempat, LKS 
memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.  
3. Manfaat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
 LKS memiliki banyak manfaat dalam kegiatan pembelajaran. Majid (2011: 
177) mangatakan manfaat adanya LKS adalah memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran serta membantu siswa belajar mandiri, belajar 
memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis. Prastowo (2015: 206) menyatakan 
manfaat LKS yaitu guru mendapat kesempatan untuk memancing peserta didik agar 
secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Darmodjo dan Kaligis (1992: 40) 
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menyebutkan manfaat LKS yaitu membantu siswa menemukan konsep-konsep 
melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja serta mengembangkan 
ketrampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah dan membangkitkan minat siswa 
terhadap alam sekitarnya. 
4. Jenis-jenis LKS 
 Setiap LKS disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu dengan tujuan 
tertentu. Berdasarkan maksud dan tujuan pengemasan LKS, Prastowo (2015: 209-
211)  mengatakan ada lima jenis LKS. 
a. LKS yang Membantu Peserta Didik Menemukan Suatu Konsep 
 LKS jenis ini memuat apa yang (harus) dilakukan peserta didik, meliputi 
melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh karena itu, guru perlu merumuskan 
langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik, kemudian siswa diminta untuk 
mengamati fenomena hasil kegiatannya. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan analisis yang membantu peserta didik untuk mengaitkan fenomena yang 
mereka amati dengan konsep yang akan mereka bangun dalam benak mereka. 
b. LKS yang Membantu Peserta Didik Menerapkan dan Mengintegrasikan 
Berbagai Konsep yang telah Ditemukan 
 Di dalam sebuah pembelajaran, setelah peserta didik berhasil menemukan 
konsep, peserta didik selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah 
dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
c. LKS yang Berfungsi sebagai Penuntun Belajar 
 LKS jenis ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam 
buku. Peserta didik akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika mereka membaca 
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buku, sehingga fungsi utama LKS ini adalah membantu peserta didik menghafal 
dan memahami materi pembelajaran. LKS ini sesuai untuk keperluan remediasi. 
d. LKS yang Berfungsi sebagai Penguatan 
 LKS jenis ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik 
tertentu. Materi yang dikemas dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman dan 
penerapan materi pembelajaran yang teradapat di dalam buku pelajaran. LKS ini 
cocok untuk pengayaan. 
e. LKS yang Berfungsi sebagai Petunjuk Praktikum 
 Alih-alih memisahkan petunjuk praktikum ke dalam buku tersendiri, petunjuk 
praktikum dapat digabungkan dalam kumpulan LKS. Dalam LKS jenis ini, 
petunjuk praktikum merupakan salah satu isi (content) dari LKS. 
 Sedangkan menurut Devi, dkk (2009: 32-36) ada dua jenis bentuk LKS untuk 
pembelajaran IPA, yaitu LKS untuk eksperimen dan LKS non eksperimen atau 
lembar kerja diskusi. 
a. LKS Eksperimen 
 LKS ini berisi lembar kerja yang memuat petunjuk praktikum praktikum yang 
menggunakan alat-alat dan bahan-bahan. Sistematika LKS umunya terdiri dari 
judul, pengantar, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, tabel pengamatan dna 
pertanyaan. 
b. LKS Non Eksperimen 
 LKS ini berisi lembar kegiatan yang memuat teks yang menuntun siswa 
melakukan kegiatan diskusi suatu materi pembelajaran. Kegiatan menggunakan 
lembar kegiatan ini dikenal dengan istilah DART. D.A.R.T dapat diartikan sebagai 
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kegiatan-kegiatan yang berhubungan langsung dengan teks atau wacana. Ada dua 
jenis D.A.R.T yaitu model   reconstruction dan model analysis. 
1) Bentuk LKS Reconstruction DART 
 Bentuk LKS ini dapat berupa Text Completion, Diagram Completion, Tabel 
Completion, Prediction, Diagram Cut and Paste, dan Scramble. 
a) Text Completion (Melengkapi Teks) 
 Pada bentuk LKS untuk kegiatan melengkapi teks harus disajikan teks sains 
atau wacana yang berisi konsep-konsep sains. Pada bagian-bagian tertentu dari teks 
dikosongkan untuk diisi oelh siswa sehingga menghasilkan teks sains yang 
bermakna. 
b) Diagram Completion (Melengkapi Diagram atau Menyempurnakan Gambar) 
 Pada bentuk LKS ini disajikan gambar yang belum lengkap, kemudian siswa 
melengkapinya baik oleh tanda panah, tulisan atau gambar. Gambar atau diagram 
harus jelas sehingga memudahkan siswa untuk melengkapinya. 
c) Tabel Completion (Melengkapi Tabel) 
 Pada bentuk LKS ini disajikan tabel yang belum lengkap dan data-data yang 
akan dimasukkan ke dalam tabel. Selanjutnya ada perintah agar siswa mengisi tabel 
dengan data-data yang ada sesuai dengan konsep yang sesuai dengan topiknya.  
d) Prediction (Meramalkan) 
 Pada LKS ini disajikan beberapa fakta atau kejadian misalnya dalam bentuk 
gambar. Selain itu tertera pertanyaan-pertanyaan yang memancing siswa untuk 




e) Diagram Cut and Paste (Potong dan Tempel Gambar) 
 Pada LKS ini disajikan beberapa bentuk potongan berisi gambar atau tulisan 
dan ada perintah yang mengajak siswa untuk memotongnya kemudian menyusun 
kembali sesuai dengan konsep yang ditanyakan. Agar potongan-potongan menjadi 
susunan yang bermakna dapat disajikan suatu bagian yang dapat membantu siswa 
menemukan konsep yang sedang dipelajari. 
f) Scramble (Mengacak) 
 Pada LKS bentuk ini disajikan beberapa kata atau huruf acak, selanjutnya ada 
instruksi agar siswa menyusun kata-kata atau huruf-huruf tersebut menjadi suatu 
yang bermakna. Huruf atau kata-kata seabiknya ditempatkan dalam suatu kotak 
atau lingkaran dan sajian yang menarik. Setelah itu ada instruksi agar siswa 
menyusun huruf-huruf menjadi kata-kata, sedangkan kata-kata menjadi suatu 
kalimat. 
2) Bentuk LKS Analysis DART 
 Pada bentuk ini kegiatan siswa dapat berupa Text Marking Labelling dan 
Recording.  
a) Text Marking Labelling 
 Bentuk LKS text marking labelling dapat berupa underlaying, labelling dan 
segmenting. 
(1) Underlaying (Menggaris Bawah) 
 Pada LKS bentuk ini disajikan suatu teks. Selanjutnya tertera perintah agar 
siswa membaca teks dan memberi garis bawah pada kata-kata penting atau kata 
kunci. Setelah memberi garis bawah pada kunci selanjutnya siswa dapat diarahkan 
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untuk mengembangkan kata-kata kunci yang didapat menjadi suatu teks lain atau 
bagian. 
(2) Labelling (Memberi Label) 
 Pada LKS bentuk ini dapat disajikan gambar-gambar yang tidak memiliki 
nama dan label-label yang sesuai dengan gambar-gambar. Selanjutnya ditulis 
instruksi yang meminta siswa untuk memberikan label pada gambar-gambar yang 
belum memiliki nama tetapi harus sesuai dengan konsep atau materinya. 
(3) Segmenting (Memotong/ Menggolongkan) 
 Pada LKS bentuk ini disajikan suatu teks atau kumpulan gambar. Selanjutnya 
tertera perintah agar siswa memotong atau menggolongkan teks atau gambar yang 
sejenis. Setelah itu kegiatan dapat dikembangkan lagi misalnya hasil potongan 
disusun kembali menjadi suatu teks atau susunan gambar yang bermakna. 
b) Recording  
 Bentuk LKS recording dapat berupa diagrammatic representation, tabulator, 
question dan summary. 
(1) Diagrammatic Representation (Membuat Diagram) 
 Pada LKS bentuk ini disajikan instruksi yang mengajak siswa membuat 
diagram dalam bentuk gambar, grafik, diagram alur proses atau bagan. Agar 
diagram yang terbentuk sesuai dengan konsep yang diminta pada LKS diberikan 






(2) Tabulator (Membuat Daftar yang Tersusun) 
 Pada LKS bentuk ini disajikan data suatu konsep yang tidak teratur, biasanya 
data dalam bentuk kuantitatif. Selanjutnya ada instruksi yang mengarahkan siswa 
agar membuat tabulator dengan terarah. 
(3) Question (Membuat Pertanyaan-pertanyaan) 
 Pada LKS ini disajikan suatu teks atau wacana dan instruksi yang meminta 
siswa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya dapat diambil dari 
teks yang tersedia. 
(4) Summary (Membuat rangkuman) 
 Pada LKS bentuk ini disajikan suatu teks atau wacana dan instruksi yang 
meminta siswa untuk membuat rangkuman dari teks yang tersedia. Pada LKS ini 
harus disediakan tempat kosong untuk rangkuman yang dibuat siswa. 
 Selain bentuk DART di atas ada LKS yang berupa kuis seperti “teka-teki 
silang” dan “word square”. LKS ini biasa digunakan untuk memotivasi siswa dalam 
belajar terutama dalam melatih berpikir cepat. Pada kegiatan yang menggunakan 
LKS ini guru dapat memberi hadiah untuk pemenang kuis. 
 Pada penelitian pengembangan ini, LKS berbasis Problem Based Learning 
merupakan LKS non eksperimen bentuk questioning yang menuntut siswa 
melakukan kegiatan diskusi suatu materi pembelajaran. Pada LKS ini terdapat 
pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu peserta didik mengaitkan 
fenomena dengan konsep yang mereka pelajari untuk memecahkan suatu masalah. 
Diharapkan melalui LKS ini kemampuan memecahkan masalah siswa dapat terus 
berkembang.   
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5. Komponen Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
 Diknas (dalam Prastowo, 2015: 208) menjelaskan bahwa bahan ajar LKS 
terdiri dari enam unsur utama meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar 
atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan penilaian. 
Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS memuat paling tidak delapan unsur, 
yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/ 
bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah 
kerja, tugas yang harus dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan. 
6. Syarat-Syarat LKS 
 Menurut Darmodjo dan Kaligis (1992:41-46), LKS yang baik haruslah 
memenuhi berbagai persyaratan, syarat-syarat tersebut antara lain: 
a. Syarat Didaktik 
 LKS sebagai salah satu sarana yang mendukung proses belajar mengajar 
haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKS harus mengikuti asas-asas 
belajar mengajar yang efektif, yaitu: 
1) Memperhatikan adanya perbedaan indivual, sehingga dapat digunakan baik 
oleh siswa yang lamban, yang sedang maupun yang pandai. 
2) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKS 
berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari tahu. 
3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa sehingga 
dapat memberikan kesempatan siswa untuk menulis, menggambar, berdialog, 
menggunakan alat serta menyentuh benda nyata. 
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4) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, moral dan estetika pada diri 
anak, sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta dan konsep 
akademis. 
5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tetapitujuan pengembangan pribadi 
siswa (intelektual, emosional dan sebagainya), dan bukan ditentukan oleh 
materi bahan pelajaran. 
b. Syarat Konstruksi 
 Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang dapat 
dimengerti oleh pihak pengguna yaitu anak didik. 
c. Syarat Teknis 
1) Tulisan  
a) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. 
b) Menggunakan huruf tebal agak besar untuk topik. 
c) Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 
d) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 
siswa. 
e) Perbandingan antara besarnya huruf dengan gambar serasi. 
2) Gambar  
 Gambar yang baik adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi secara 





3) Penampilan  
 Penampilan sangat penting dalam LKS. Anak pertama-tama akan tertarik 
pada penampilan LKS. Apabila LKS penuh dengan kata-kata tentu anak akan 
merasa jenuh dan bosan. Oleh karena itu LKS harus memiliki kombinasi antara 
gambar dan tulisan.  
7. Prosedur Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
 Langkah-langkah penyusunan lembar kegiatan siswa menurut Diknas (dalam 
Prastowo, 2015: 212-215) adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan Analisis Kurikulum 
 Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar LKS. Dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 
pengalaman belajar, serta materi yang akan diajarkan serta kompetensi yang 
dimiliki oleh siswa. 
b. Menyusun Peta Kebutuhan LKS 
 Peta kebutuhan sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS yang harus 
ditulis serta melihat urutan LKS-nya. 
c. Menentukan Judul-Judul LKS 
 Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi 
pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. 
d. Penulisan LKS 
 Langkah yang perlu dilakukan dalam menulis LKS yaitu merumuskan 
Kompetensi Dasar (KD), menentukan alat penilaian, menyusun materi dan 
memperhatikan struktur LKS. 
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 Menurut Devi, dkk (2009: 36) langkah-langkah dalam menyusun LKS adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa yaitu kompetensi dasar, indikator 
hasil belajarnya dan sistematika keilmuannya. 
b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada saat 
mempelajari materi tersebut. 
c. Menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai dengan 
keterampilan proses yang akan dikembangkan. 
e.  Mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, mudah 
dibaca dan digunakan. 
f. Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk melihat 
kekurangan-kekurangannya. 
g. Merevisi kembali LKS. 
 Devi, dkk (2009: 36) menyebutkan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyusunan LKS adalah sebagai berikut: 
a. Dari segi penyajian materi yaitu: 
1) Judul LKS harus sesuai dengan materinya. 
2) Materi sesuai dengan perkembangan anak. 
3) Materi disajikan secara sistematis dan logis. 
4) Materi disajikan secara sederhana dan jelas. 




b. Dari segi tampilan yaitu: 
1) Penyajian sederhana, jelas dan mudah dipahami. 
2) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya. 
3) Tata letak gambar, tabel, pertanyaan harus tepat. 
4) Judul, keterangan, instruksi, pertanyan harus jelas. 
5) Mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk berpikir. 
E. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Penelitian pengembangan mengenai LKS IPA berbasis Problem Based 
Learning pernah dilakukan oleh Heri Setyanto tahun 2015 dengan judul 
“Pengembangan LKS IPA Berbasis Problem Based Learning Tema Pencemaran 
Lingkungan Guna Menumbuhkan Kemandirian Siswa”. Hasil dari tingkat 
kelayakan LKS berbasis pendekatan Problem Based Learning tersebut dinyatakan 
layak dengan presentase kelayakan sebesar 91,88%. Aspek kelayakan LKS berbasis 
Problem Based Learning terdiri atas aspek kelayakan isi, penyajian dan 
kebahasaan. Penerapan LKS IPA berbasis PBL yang dikembangkan efektif untuk 
menumbuhkan karakter kemandirian siswa dibuktikan mendapat presentase sebesar 
82,01% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Aspek kelayakan LKS berbasis 
Problem Based Learning terdiri atas aspek kelayakan isi, penyajian dan kebahasaan 
berada pada kriteria sangat layak. Penelitian pengembangan mengenai LKS IPA 
berbasis Problem Based Learning yang dilakukan oleh Heri Setyanto bertujuan 
untuk menumbuhkan kemandirian siswa, sedangkan penelitian pengembangan 




F. Kerangka Pikir 
 Pembelajaran IPA di SD mempunyai peran yang penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berhadapan dengan 
masalah. Oleh karena itu, sejak dini siswa SD harus dilatih untuk memecahkan 
masalah agar nantinya mereka mempunyai cukup bekal untuk menghadapi masalah 
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran IPA siswa bisa melatih 
kemampuan pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk 
melatih pengembangan pemecahan masalah siswa yaitu Problem Based Learning 
(PBL). Pelaksanaan PBL tentunya membutuhkan bahan ajar yang sesuai, salah 
satunya adalah LKS. Berdasarkan wawancara dengan guru SD N 1 Jatikuwung, 
guru tidak pernah membuat LKS sendiri, selain itu guru hanya menggunakan LKS 
dari penerbit tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan siswa. Oleh 
karena itu dibutuhkan LKS yang dapat mengajarkan siswa cara memecahkan 
masalah dan mengembangkan kemampuan memecahkan masalah siswa serta sesuai 
dengan karakteristik siswa SD. Pengembangan LKS IPA berbasis Problem Based 
Learning ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang layak dalam pembelajaran 
IPA di kelas V SD. Diagram alur kerangka pikir dalam penelitian pengembangan 











Pembelajaran IPA di SD 
Kemampuan pemecahan masalah siswa 
perlu dikembangkan dan dilatih. 
Salah satu model pembelajaran untuk melatih 
pemecahan masalah yaitu Problem Based Learning 
 LKS yang digunakan kurang sesuai dengan inti LKS. 
 Guru tidak pernah membuat LKS sendiri. 
 Tampilan LKS kurang sesuai dengan karakteristik siswa SD 
Kebutuhan akan LKS yang dapat mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah siswa serta sesuai 
dengan karakteristik siswa SD. 
Pengembangan LKS IPA berbasis Problem 
Based Learning untuk kelas V Sekolah Dasar 
LKS IPA berbasis Problem Based Learning mendapat 
kriteria layak sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
IPA. 
LKS IPA berbasis Problem 
Based Learning layak 
digunakan sebagai bahan ajar 
di sekolah dasar. 
Motivasi belajar dan kemampuan 
siswa dalam memecahkan 
masalah dapat berkembang. 






A. Model Pengembangan 
 Penelitian ini merupakan desain penelitian dan pengembangan atau Research 
and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015: 407). Model pengembangan dalam 
penelitian ini menggunakan model Borg & Gall. Penelitian ini merupakan 
penelitian yang akan mengembangkan LKS IPA berbasis Problem Based Learning 
pada materi Peristiwa Alam untuk kelas V. 
B. Prosedur Pengembangan 
 Borg & Gall (dalam Nana Syaodih Sukmadinata, 2015: 169-170) mengatakan 
ada sepuluh langkah pelaksanaan penelitian dan pengembangan sebagai berikut: 
1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting) 
Langkah ini meliputi pengukuran kebutuhan, studi literature, penelitian dalam 
skala kecil dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 
2. Perencanaan (planning) 
Menyusun rencana penelitian meliputi kemampuan-kemampuan yang 
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai 
dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian, 




3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product) 
Langkah ini meliputi pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran 
dan instrument evaluasi. 
4. Uji coba lapangan awal (premilinary field testing) 
Uji coba di lapangan pada 1 sampai 3 sekolah dengan 6 sampai dengan 12 
subjek uji coba (guru). Selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara dan 
pengedaran angket. 
5. Merevisi hasil uji coba (main product revision) 
Memperbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba. 
6. Uji coba lapangan utama (main field testing) 
Melakukan uji coba yang lebih luas pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 
30 sampai dengan 100 orang subjek ujicoba. Data kuantitatif penampilan guru 
sebelum dan sesudah menggunakan model yang dicobakan dikumpulkan. 
7. Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan  (operasional product revision) 
8. Uji coba lapangan operasional (operasional field testing) 
Dilaksanakan pada 10 sampai dengan 30 sekolah melibatkan 40 sampai dengan 
200 subjek. Pengujian dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi dan 
analisis hasilnya. 
9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision) 






10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation) 
Melaporkan hasilmya dalam pertemuan professional dan dalam jurnal. 
Bekerjasama dengan penerbit untuk penerbitan. Memonitor penyebaran untuk 
pengontrolan kualitas. 
 Prosedur penelitian pengembangan yang dilakukan peneliti diadaptasi dari 
langkah-langkah pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall tersebut 
dengan pembatasan. Dari sepuluh langkah yang ada, penelitian ini hanya dilakukan 
sampai pada langkah kesembilan, kegiatan diseminasi tidak dilakukan karena 
keterbatasan sumber daya dan kemampuan peneliti. Adapun untuk uji coba produk 
atau tahap evaluasi produk menggunakan tahap evaluasi formatif milik Arief S. 
Sadiman, dkk. yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kondisi lapangan.  
Sadiman, dkk (2009: 183-185) menyatakan bahwa pada tahap evaluasi satu lawan 
satu dalam pengujicobaan media, dibutuhkan dua siswa atau lebih yang dapat 
mewakili populasi target dari media yang dibuat. Jumlah dua siswa ini merupakan 
jumlah minimal. Kedua siswa yang dipilih hendaknya satu orang merupakan 
populasi target yang kemampuan umumnya sedikit di bawah rata-rata dan yang 
lainnya di atas rata-rata. Pada tahap evaluasi kelompok kecil dalam pengujicobaan 
media, media perlu diujicobakan kepada 10-20 orang anak yang dapat mewakili 
populasi target. Pada tahap evaluasi kelompok kecil dalam uji coba media, 
dibutuhkan sekitar tiga puluh anak dengan berbagai karakteristik (kelas, tingkat 
kepandaian, jenis kelamin, latar belakang, kemampuan belajar, usia dan lain-lain) 




 Langkah penelitian pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Pengumpulan data (research and information collecting) 
 Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran di lapangan, 
dilakukan dengan cara studi pendahuluan dan studi pustaka. 
a. Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan observasi terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran IPA di SD Negeri 1 Jatikuwung serta 
wawancara dengan guru kelas V. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
persoalan yang ada dalam proses pembelajaran. Wawancara bertujuan untuk 
mengetahui masalah-masalah dalam proses pembelajaran  dan penggunaan 
LKS dalam pembelajaran. Permasalahan tersebut antara lain LKS yang 
digunakan belum sesuai dengan inti LKS, pembelajaran masih berpusat pada 
guru dan belum dikembangkannya LKS yang menuntun siswa untuk 
memecahkan masalah. 
b. Studi pustaka dilakukan dengan melakukan kajian terhadap LKS yang akan 
dikembangkan secara teoritik dengan mengkaji literature serta informasi-
informasi lain terkait LKS. Sumber yang digunakan peneliti dalam mengkaji 
teori mengenai LKS adalah buku dan jurnal penelitian 
2. Perencanaan (planning) 
 Pada tahap ini peneliti merumuskan tujuan penggunaan LKS, perencanaan 
materi dalam LKS, membuat desain awal LKS serta mempersiapkan alat dan bahan. 
3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product) 
 Tahap ini peneliti mendesain produk awal LKS berbasis PBL serta membuat 
RPP PBL. Selanjutnya dilakukan validasi terhadap materi dan media yang 
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dikembangkan. Validasi materi dilakukan oleh Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd. dosen 
IPA dari prodi PGSD dan validasi media dilakukan oleh Unik Ambar Wati, M.Pd. 
dosen jurusan Pendidikan Sekolah Dasar. Jika hasil validasi memerlukan revisi 
maka peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan dari para ahli. Hal ini 
dilakukan agar LKS yang dikembangkan siap untuk digunakan dalam uji lapangan. 
4. Uji coba lapangan awal (premilinary field testing) 
 Uji coba lapangan awal ini dilakukan pada tiga siswa kelas V SD N 1 
Jatikuwung. Siswa tersebut diambil secara heterogen yang dipilih oleh wali kelas. 
Dalam uji coba yang dilakukan ini dibagikan angket kepada masing-masing anak 
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap LKS yang dikembangkan. 
5. Merevisi hasil uji coba (main product revision) 
 Revisi atau penyempurnaan produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba 
lapangan awal. 
6. Uji coba lapangan utama (main field testing) 
 Pada tahap ini LKS  diujicobakan kepada 10 siswa. Siswa yang dipilih 
sebaiknya mencerminkan karakteristik dari populasi yaitu terdiri dari siswa yang 
pandai, sedang dan kurang pandai. Siswa diberikan angket untuk memberikan 
tanggapan terhadap LKS yang dikembangkan. 
7. Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operasional product revision) 
 Berdasarkan tanggapan siswa yang diperoleh dari angket pada uji coba 





8. Uji lapangan operasional (operasional field testing) 
 Pada tahap ini LKS diujicobakan kepada 25 siswa dikarenakan ada satu siswa 
yang tidak masuk. Jumlah siswa yang ada di lapangan sendiri ada 26 siswa. Siswa 
diberikan angket untuk memberikan tanggapan terhadap LKS yang dikembangkan. 
9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision) 
 Hasil dari uji coba lapangan operasional akan dilakukan revisi jika 
diperlukan, hasil dari revisi produk tersebut menjadi hasil akhir produk. Namun, 
jika ketika uji coba lapangan operasional tidak perlu adanya revisi maka produk 
tersebut sudah menjadi produk akhir. 
C. Desain Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk sangat penting dilakukan untuk mengetahui kualitas 
produk yang dikembangkan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji coba kepada 
sasaran produk yang dikembangkan. Sebelum diujicobakan, produk LKS IPA 
berbasis Problem Based Learning divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi dan 
ahli media, kemudian dilakukan revisi. Validasi materi dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan materi terhadap produk LKS IPA berbasis Problem Based Learning. 
Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kelayakan tampilan produk LKS 
tersebut. Validasi dilakukan dengan pengisian angket yang dibuat peneliti serta 
saran dari ahli materi dan ahli media.  
2. Subjek Coba 
Penelitian pengembangan prosuk LKS IPA berbasis Problem Based 
Learning untuk kelas V sekolah dasar ini dilakukan di SD Negeri 1 Jatikuwung. 
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Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Jatikuwung yang berjumlah 38 
siswa. 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi dari sumber wawancara. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur. Pada penelitian 
ini wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan di lapangan. Wawancara 
dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 1 Jatikuwung. Berdasarkan hasil 
wawancara didapati bahwa guru masih merasa kesulitan dalam menerapkan 
pembelajaran pemecahan masalah karena membutuhkan banyak waktu sehingga 
guru was-was jika ada materi yang belum tersampaikan padahal waktunya sudah 
habis serta guru belum ada yang pernah mengembangan LKS. 
2) Kuesioner/Angket 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner ini digunakan untuk memperoleh data mengenai tanggapan 
sumber data yaitu ahli materi, ahli media, serta subjek penelitian siswa kelas V SD 
Negeri 1 Jatikuwung terhadap produk LKS IPA berbasis Problem Based Learning. 
 Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data dari ahli 
materi dan ahli media serta digunakan untuk mengetahui respon siswa dan guru 
terhadap LKS IPA berbasis Problem Based Learning. Angket piilihan jawaban 
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menggunakan skala likert dengan 5 skala. Jawaban dalam skala likert mempunyai 
gradasi sangat positif sampai sangat negative. 
3) Observasi 
 Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Teknik pengumpulan data 
observasi digunakan untuk mengumpulkan data awal ketika penelitian, analisis 
kebutuhan serta mengamati pada saat proses pembelajaran dan bagaimana perilaku 
siswa terhadap produk ketika digunakan. 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa 
angket/kuesioner. mengenai kelayakan sumber belajar LKS IPA berbasis Problem 
Based Learning dengan materi peristiwa alam untuk kelas V SD. Angket ini 
disusun berdasarkan kriteria-kriteria yang terdapat dalam evaluasi LKS dan 
evaluasi Problem Based Learning. Angket ini dibuat untuk ahli materi, ahli media 
dan siswa dengan ketentuan yang berbeda sesuai fungsi dan kepentingan masing-
masing. Adapun kisi-kisi angket dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi 












Aspek metode 12,13,14,15 4 
Aspek siswa 16,17 2 




tingkat kemampuan siswa  
21,22 2 
Keterbacaan 23,24,25 3 




Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Media 













Ukuran LKS 3,4 2 
Syarat didaktik 5,6,7,8 4 
Syarat konstruksi 9,10,11,12 4 
Syarat teknis tulisan  13,14,15,16 4 




Jumlah Item Instrumen 21 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tanggapan oleh Siswa 
Kriteria  Indikator  Nomor Soal 
Tanggapan 
siswa 
A. Materi  
B. Bahasa  





Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tanggapan oleh Guru 
Kriteria  Indikator  Nomor Soal 
Tanggapan 
guru 
A. Materi  
B. Bahasa  





4. Teknik Analisis Data 
 Penelitian pengembangan ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Data berasal dari studi pendahuluan yang dideskripsikan. Saran tertulis 
yang berasal dari kuesioner ahli materi, ahli media dan respon siswa juga 
dideskripsikan. Data kuantitatif yang diperoleh melalui angket penilaian ahli materi 
dan ahli media dikonversikan ke data kualitatif. Langkah-langkah analisis data 
adalah sebagai berikut: 
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a. Mengubah penilaian dalam bentuk kualitatif menjadi kuantitatif dengan 
menggunakan skala Likert.  





Keterangan : 𝑥̅ = skor rata-rata 
∑𝑥̅ = jumlah skor 
n = jumlah penilai 
c. Mengubah skor rata-rata dari data kuantitatif ke data kualitatif. Kriteria 
pengubahan skor rata-rata menurut Widoyoko (2009: 238) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Konversi data kuantitatif ke data kualitatif untuk angket 
Rumus Rerata Skor Klasifikasi 
X > X i +1,8 × sbi 
>4,2 Sangat baik 
X i + 0,6 × sbi < X ≤ X I + 1,8 × sbi 
>3,4 – 4,2 Baik 
X i - 0,6 × sbi < X ≤ X I + 0,6 × sbi 
>2,6 – 3,4 Cukup 
X i – 1,8 × sbi < X ≤ X I + 0,6 × sbi 
>1,8 – 2,6 Kurang 
X ≤ X i  – 1,8 × sbi 
≤ 1,8 Sangat kurang 
  
 Keterangan: 
X i (Rerata ideal) = 
1
2⁄  (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi (Simpangan baku ideal) = 1 6⁄  (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
X = Skor empiris 
 
d. Menghitung nilai rata-rata LKS dengan menggunakan rumus 
𝑥̅ =
𝑥̅1 + 𝑥̅2 +⋯+ 𝑥̅𝑛  
𝑛
 
Keterangan : 𝑥̅ = nilai rata-rata 
𝑥̅ = nilai 
n = jumlah nilai 
47 
 
e. Mengubah nilai rata-rata dari data kuantitatif ke data kualitatif. Kriteria 
pengubahan nilai rata-rata menurut Widoyoko (2009: 242) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 6.  Konversi data kuantitatif ke kualitatif untuk nilai 
Persentase Ketuntasan Klasifikasi 




≤ 20 Sangat Kurang 
 Penilaian pengembangan LKS berbasis Problem Based Learning dengan 
materi Peristiwa Alam untuk kelas V SD ini dinyatakan layak jika nilai rerata dari 
ahli materi, ahli media, tanggapan siswa, tanggapan guru dan hasil nilai siswa 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
LKS IPA berbasis Problem Based Learning materi Peristiwa Alam kelas V 
SD ini dikembangkan berdasarkan model Borg dan Gall. Penjelasan hasil penelitian 
berdasarkan masing-masing langkah adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian dan Pengumpulan Data 
Tahap penelitian dan pengumpulan informasi dilakukan melalui studi 
pendahuluan dan studi pustaka. Studi pendahuluan merupakan kegiatan 
menganalisa kebutuhan tentang pelaksanaan pembelajaran IPA. Studi pendahuluan 
dilakukan dengan melakukan observasi terhadap proses pembelajaran IPA di SD 
Negeri 1 Jatikuwung serta wawancara dengan guru kelas V. Berdasarkan kegiatan 
yang sudah dilakukan diperoleh informasi sebagai berikut. 
a. Siswa kurang antusias dalam mengerjakan LKS yang ada karena aktifitas dalam 
LKS kurang bervariasi serta desain LKS yang ada tidak menarik. 
b. LKS yang digunakan dalam pembelajaran IPA merupakan LKS dari penerbit 
dimana LKS tersebut belum sesuai dengan inti LKS karena LKS hanya berisi 
materi dan latihan soal.  
c. LKS yang ada belum mengajarkan cara memecahkan masalah serta 
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah siswa. 




 Selain melakukan studi pendahuluan, peneliti juga melakukan studi pustaka 
mengenai LKS, pembelajaran IPA SD, Problem Based Learning, serta karakteristik 
siswa kelas V SD. Kegiatan pembelajaran IPA bukan hanya hafalan terhadap 
kumpulan konsep IPA akan tetapi kebermaknaan disetiap materinya, pembelajaran 
akan bermakna jika siswa mendapat pengalaman langsung. Siswa mendapat 
pengalaman langsung melalui pengamatan, diskusi dan penyelidikan sederhana. 
Oleh karena itu, perlu diciptakan kondisi agar siswa selalu aktif untuk melakukan 
kegiatan pengamatan, diskusi dan  penyelidikan terhadap permasalahan alam 
sekitar. Melalui kegiatan tersebut dapat mengembangkan rasa ingin tahu, cara 
berpikir logis serta  cara memecahkan masalah siswa. 
 Berdasarkan informasi yang didapatkan dari studi pendahuluan dan studi 
pustaka dapat disimpulkan bahwa perlu dikembangkan sebuah LKS yang dapat 
menyampaikan pesan secara efisien, penyajian menarik, menuntun siswa 
memecahkan masalah, siswa mendapat pengalaman langsung dan dapat 
menumbuhkan motivasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Perencanaan  
 Perencanaan pengembangan produk dilakukan sebelum pembuatan LKS IPA 
berbasis PBL. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan penggunaan LKS 
 Kegiatan pertama yang dilakukan pada tahap ini yaitu merumuskan tujuan 
penggunaan LKS. Tujuan LKS didasarkan pada Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, dan Indikator. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dijadikan sebuah 
arahan dan landasan penelitian dalam mengembangkan materi pokok yang 
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berpengaruh pada kegiatan pembelajaran. Sedangkan Indikator ini dijadikan 
sebagai dasar pencapaian pada proses pembelajaran. Indikator ini juga dapat berupa 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor sehingga proses pembelajaran akan 
seimbang. Berdasarkan SK, KD dan Indikator peneliti merumuskan tujuan 
penggunaan LKS yaitu agar anak dapat belajar cara memecahkan masalah secara 
sistematis berdasarkan langkah-langkah pada LKS tersebut. 
b. Perencanaan materi dalam LKS 
 Bahan materi yang dikembangkan untuk membuat LKS IPA berbasis PBL 
ditinjau berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan tujuan tersebut 
maka materi yang disajikan adalah peristiwa alam. Dalam LKS ini terdapat 6 
macam peristiwa alam yaitu banjir, tanah longsor, gempa bumi, tsunami, angin 
puting beliung dan gunung meletus. Materi-materi tersebut berupa artikel yang 
mengandung masalah sehingga siswa dapat memecahkan permasalahan tersebut. 
Dalam memecahkan masalah, disediakan sumber pendukung berupa artikel-artikel 
serta video mengenai materi tersebut. Langkah-langkah pembelajaran dalam LKS 
dirancang sesuai dengan sintaks Problem Based Learning. Hal tersebut agar siswa 
mengetahui cara memecahkan masalah secara sistematis. LKS juga dilengkapi 
dengan buku pegangan guru yang berfungsi sebagai panduan aktifitas dalam 
pembelajaran.  
c. Membuat desain layout pada setiap halaman LKS 
 Proses desain dilakukan dengan sketsa yang digambar di kertas kemudian 
diaplikasikan ke dalam CorelDRAW. Warna yang digunakan sebagai cover dan 
layout pada halaman LKS ini sederhana dan menyesuaikan karakter siswa SD. 
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Gambar ilustrasi juga dibuat agar menarik dengan penggunaan warna-warna 
mencolok. 
d. Mempersiapkan alat dan bahan 
 Peralatan yang harus disiapkan untuk mengembangkan LKS IPA berbasis 
PBL adalah sebagai berikut. 
1) CorelDRAW X8 dan Adobe Photoshop, digunakan untuk membuat desain 
LKS, mewarnai, mengedit dan menyusun LKS.  
2) Kertas HVS 80 gram, digunakan untuk membuat sketsa ilustrasi gambar, serta 
mencetak halaman isi LKS. 
3) Kertas Art Paper 150 gram, digunakan untuk mencetak halaman cover LKS. 
4) Cutter, digunakan untuk memotong LKS. 
5) Penggaris, digunakan untuk meluruskan garis pada saat memotong 
menggunakan cutter. 
6) Staples, digunakan untuk menyatukan semua halaman LKS supaya tidak 
berantakan. 
3. Pengembangan Produk  
a. Melakukan pengembangan awal produk 
 Pengembangan awal produk ini memperhatikan beberapa hal yaitu sebagai 
berikut. 
1) Konsistensi  
 Konsistensi pada LKS ini meliputi huruf, ikon kegiatan dan warna pada kotak 
tujuan pembelajaran, kotak artikel serta kotak jawaban. Huruf yang digunakan 
adalah Arial. Spasi yang digunakan adalah 1. Pada setiap kegiatan siswa 
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mempunyai ikon sendiri, misalnya pada kegiatan “Ayo Membaca” terdapat ikon 
anak yang sedang membaca buku. Kemudian pada kegiatan “Ayo Selidiki” terdapat 
ikon anak yang sedang membawa kaca pembesar. Lebih lengkapnya pada tabel 
berikut ini: 

























 Warna kotak pada tujuan pembelajaran, artikel serta jawaban adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Konsistensi Warna Kotak 









2) Format  
 Format LKS meliputi penyusunan paragraf pada setiap halaman. Halaman 
LKS ini satu lembar terdapat 2 halaman. Pada paragraf yang panjang disusun 
menjadi satu lembar atau jika terlalu panjang akan diletakkan pada bagian 
berikutnya dengan mempertimbangkan isi dari bacaan pada paragraf tersebut. 
3) Organisasi 
 Organisasi LKS ini disusun dari kegiatan-kegiatan yang ada. Ada bagian 
kegiatan siswa untuk membaca dan mengerjakan. Selain itu juga terdapat kotak 
catatan untuk mencatat sesuatu yang berada pada halaman akhir LKS. 
4) Daya Tarik 
 Daya tarik LKS untuk kelas V ini yaitu dengan menggunakan warna yang 
cerah, ilustrasi gambar yang menarik dan ikon-ikon pada setiap kegiatan.  
5) Ukuran huruf 
 Ukuran huruf yang digunakan adalah Arial dengan beberapa macam ukuran, 
untuk huruf pada artikel menggunakan ukuran 14, sedangkan pada soal 





6) Ruang (spasi) kosong 
 Ruang (spasi) kosong terdapat pada ruang disekitar judul, marjin kanan dan 
kiri, dan spasi pada tulisan. Spasi pada tulisan yaitu 1.  
b. Melakukan validasi produk media 
 Media yang sudah selesai dibuat kemudian divalidasi baik dari segi media 
maupun segi materi yang dilakukan oleh para ahli yang bersangkutan. Validasi 
dilakukan agar produk yang dikembangkan mempunyai kelayakan awal untuk 
digunakan dalam kegiatan uji coba. Selain memberikan penilaian, validator juga 
memberikan saran sebagai masukan dan perbaikan dari media yang dikembangkan. 
Data dari kegiatan validasi adalah sebagai berikut. 
1) Data hasil validasi ahli materi 
 Validasi materi dilakukan oleh Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd. Dosen IPA dari 
prodi PGSD, FIP, UNY. Ahli materi memberikan penilaian dengan mengisi angket 
serta memberikan saran untuk perbaikan materi. Validasi materi yang pertama 
dilakukan pada tanggal 19 April 2017 dengan hasil penilaian sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 
No. Indikator ∑Butir ∑Nilai Rata-rata Kriteria 
1. Tujuan 2 10 5,0 Sangat Baik 
2. Materi  9 32 3,6 Baik  
3. Metode  4 18 4,5 Sangat Baik 
4. Siswa  2 10 5,0 Sangat Baik 






2 7 3,5 Baik  
7. Keterbacaan  3 5 1,7 Sangat Kurang 





 Dari data tabel tersebut maka hasil validasi materi tahap pertama masuk 
dalam kategori “Baik” dengan rata-rata 3,6. Beberapa hal yang harus diperbaiki 
yaitu sebagai berikut. 
a) Memperbaiki tata bahasa. Bahasa yang digunakan sebelum revisi belum 
menggunakan bahasa yang baku. Perlu sedikit perubahan pada kalimat tertentu 
agar menjadi bahasa yang baik dan benar. 
 





Gambar 3. Tata bahasa sesudah revisi 
b) Memperbaiki setting tulisan pada artikel. Tulisan pada artikel terlalu padat dan 
spasi antar baris terlalu dekat. Setting tulisam dibuat menjadi lebih longgar agar 
siswa tidak bingung membacanya. 
 




Gambar 5. Setting tulisan sesudah revisi 
c) Mengganti ilustrasi gambar yang kurang jelas. Ilustrasi gambar diganti dengan 
gambar yang jelas serta mendukung artikel yang bersangkutan. 
  





Gambar 7. Ilustrasi gambar sesudah revisi 
 
d) Mengubah artikel dengan artikel yang peristiwanya terjadi di daerah siswa, 
sehingga siswa lebih familiar dengan berita yang ada. 
  
Gambar 8. Artikel sebelum revisi 
 
  
Gambar 9. Artikel sesudah revisi 
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 LKS IPA berbasis PBL direvisi sesuai saran kemudian dilakukan validasi 
tahap kedua yaitu pada tanggal 26 April 2017. Validasi ahli materi tahap kedua 
memperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 




1. Tujuan 2 10 5,00 
Sangat 
Baik 
2. Materi 9 37 4,10 Baik 
3. Metode 4 20 5,00 
Sangat 
Baik 














2 10 5,00 
Sangat 
Baik 
7. Keterbacaan 3 15 5,00 
Sangat 
Baik 
Jumlah 25 122 
4,88 
Sangat 
Baik Rata-rata keseluruhan 
  
 Dari data tabel tersebut maka hasil validasi materi tahap kedua masuk dalam 
kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 4,88. Setelah dilakukan validasi tahap I 
dan tahap II maka LKS IPA berbasis PBL memperoleh rekomendasi layak untuk 







 Gambaran tentang hasil penilaian ahli materi tahap I dan tahap II dapat dilihat 
pada diagram batang berikut ini: 
 
Gambar 10. Hasil Validasi Materi 
 
2) Data hasil validasi ahli media 
 Validasi media dilakukan oleh Unik Ambar Wati, M.Pd. Dosen jurusan 
Pendidikan Sekolah Dasar, FIP, UNY. Ahli media memberikan penilaian dengan 
mengisi angket serta memberikan saran untuk perbaikan media. Validasi media 
yang pertama dilakukan pada tanggal 15 Mei 2017 dengan hasil penilaian sebagai 
berikut. 
Tabel 11. Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 




2 8 4,00 Baik 
2. Ukuran LKS 2 8 4,00 Baik  
3. Syarat didaktik 4 13 3,25 Cukup  
4. Syarat konstruksi 4 13 3,25 Cukup  
5. Syarat teknis tulisan  4 14 3,50 Baik  




4 12 3,00 Cukup  
Jumlah 21 71 
















Tahap I Tahap II
Hasil Validasi Ahli Materi
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Dari hasil data pada tabel di atas maka hasil validasi tahap pertama masuk 
kategori “cukup” dengan rata-rata penilaian terhadap media yaitu 3,38. Beberapa 
hal yang harus diperbaiki yaitu sebagai berikut. 
a) Memperbaiki langkah-langkah pembelajaran dalam LKS disesuaikan dengan 
sintaks PBL menurut David Johnson & Johnson. 
 
Gambar 11. Langkah pembelajaran sebelum revisi 
 




b) Mengubah font/ jenis huruf pada LKS sehingga sesuai dengan huruf yang baku. 
 
Gambar 13. Font sebelum revisi 
 
 
Gambar 14. Font sesudah revisi 
 
c) Memisah kolom KD Indikator dengan petunjuk penggunaan LKS. 
 




Gambar 16. Sesudah revisi 
d) Membuat buku pegangan guru sehingga guru memiliki panduan aktivitas 
pembelajaran. 
 
Gambar 17. Buku Pegangan Guru 
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 LKS IPA berbasis PBL direvisi sesuai saran kemudian dilakukan validasi 
tahap kedua yaitu pada tanggal 18 Mei 2017. Validasi ahli media tahap kedua 
memperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 12. Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
No. Indikator ∑Butir ∑Nilai Rata-rata Kriteria 
1. Kelengkapan unsur LKS 2 8 4,00 Baik 
2. Ukuran LKS 2 8 4,00 Baik  
3. Syarat didaktik 4 13 3,25 Cukup  
4. Syarat konstruksi 4 14 3,50 Baik 
5. Syarat teknis tulisan  4 16 4,00 Baik  




4 13 3,25 Cukup  
Jumlah 21 75 
3,57 Baik 
Rata-rata keseluruhan 
 Dari data tabel tersebut maka hasil validasi tahap kedua masuk dalam kategori 
“Baik” dengan rata-rata 3,57. Beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu sebagai 
berikut. 
a) Memperbaiki buku pegangan guru, yaitu menambahkan pedoman penggunaan, 
daftar isi, langkah-langkah pembelajaran serta rubrik penilaian. 
 












b) Mengubah font/ jenis huruf pada cover dengan jenis huruf yang jelas sehingga 
mudah dibaca. 
  
Gambar 20. Font sebelum revisi Gambar 21. Font sesudah revisi 
c) Menghilangkan gambar yang kurang mendukung pada LKS. 
  




Gambar 23. Sesudah revisi (gambar kurang mendukung dihilangkan) 
 LKS IPA berbasis PBL direvisi sesuai saran kemudian dilakukan validasi 
tahap ketiga yaitu pada tanggal 24 Mei 2017. Validasi ahli media tahap ketiga 
memperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 13. Hasil Validasi Ahli Media Tahap III 




2 8 4,00 Baik  
2. Ukuran LKS 2 8 4,00 Baik  
3. Syarat didaktik 4 14 3,50 Baik 
4. Syarat konstruksi 4 15 3,75 Baik 
5. Syarat teknis tulisan  4 16 4,00 Baik   




4 15 3,75 Baik  





 Dari data tabel tersebut maka hasil validasi tahap ketiga masuk dalam 
kategori “Baik” dengan rata-rata 3,8. Beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu 
sebagai berikut. 
a) Melengkapi sumber belajar dengan video. 
b) Mengganti artikel pendukung dengan artikel yang berasal dari website dan juga 
dari ahli sehingga data dalam artikel akurat dan dapat dipercaya (tidak dari 
blogspot). 
 




Gambar 25. Daftar pustaka artikel pendukung sesudah revisi 
c) Memperbaiki tata bahasa. Bahasa yang digunakan dalam cara penggunaan LKS 
di buku Pegangan Guru belum menggunakan bahasa yang baku dan sopan. 
Perlu sedikit perubahan pada kata-kata tertentu agar menjadi bahasa yang baik, 




Gambar 26. Tata bahasa sebelum revisi 
  
Gambar 27. Tata bahasa sesudah revisi 
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 LKS IPA berbasis PBL direvisi sesuai saran kemudian dilakukan validasi 
tahap keempat yaitu pada tanggal 30 Mei 2017. Validasi ahli media tahap keempat 
memperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 14. Hasil Validasi Ahli Media Tahap IV 




2 9 4,5 
Sangat 
Baik 
2. Ukuran LKS 2 9 4,5 
Sangat 
Baik 
3. Syarat didaktik 4 16 4,0 Baik 
4. Syarat konstruksi 4 16 4,0 Baik 
5. Syarat teknis tulisan  4 16 4,0 Baik  




4 16 4,0 Baik  
Jumlah 21 86 
4,0 Baik 
Rata-rata keseluruhan 
 Dari data tabel tersebut maka hasil validasi tahap ketiga masuk dalam 
kategori “Baik” dengan rata-rata 4. Setelah dilakukan validasi tahap I, tahap II, 
tahap III dan tahap IV maka LKS IPA berbasis PBL memperoleh rekomendasi 
layak untuk diuji cobakan tanpa revisi. Gambaran tentang hasil penilaian ahli media 
tahap I, tahap II, tahap III dan tahap IV dapat dilihat pada diagram batang berikut 
ini: 
 













Tahap I Tahap II Tahap III Tahap IV
Hasil Validasi Ahli Materi
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4. Uji Coba Lapangan Awal 
 Uji coba lapangan awal dilaksanakan pada hari 12 Juni 2017. Uji coba ini 
melibatkan 3 siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Siswa dipilih 
berdasarkan rekomendasi wali kelas V A SD Negeri 1 Jatikuwung. Sebelum uji 
coba dilaksanakan, peneliti memperkenalkan LKS IPA berbasis PBL materi 
peristiwa alam kepada siswa. Selanjutnya siswa dibagikan LKS tersebut kemudian 
diberikan waktu untuk membaca petunjuk penggunaan LKS. Lalu siswa diberi 
waktu selama 30 menit untuk mengerjakan LKS tersebut secara berkelompok dan 
yang terakhir adalah mengisi angket tanggapan dan memberikan komentar. Hasil 
uji coba lapangan awal dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 15. Hasil Analisis Deskriptif Uji Coba Lapangan Awal 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Uji Coba 
Lapangan Awal 
3 1 98 99 296 98.67 
 




 × 100% 
    =  
98.67
99
 × 100% 
     = 99.67% 
 Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa penilaian LKS IPA 
berbasis PBL materi peristiwa alam pada saat uji coba lapangan awal mendapatkan 






5. Revisi Produk 
 Dalam proses uji coba lapangan awal tidak ditemukan masalah yang berarti, 
selain itu komentar siswa juga baik sehingga dalam uji coba lapangan awal LKS 
tidak memerlukan revisi. 
6. Uji Coba Lapangan Utama 
 Uji coba lapangan utama dilakukan pada tanggal 12 Juni 2017. Uji coba ini 
melibatkan 10 siswa kelas V A. Sebelum uji coba dilaksanakan, peneliti 
memperkenalkan LKS IPA berbasis PBL materi peristiwa alam kepada siswa lalu 
siswa dibagi kedalam 2 kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 5 
orang. Selanjutnya LKS dibagikan ke setiap kelompok kemudian diberikan waktu 
untuk membaca petunjuk penggunaan LKS. Lalu siswa diberi waktu selama 30 
menit untuk mengerjakan LKS tersebut dan yang terakhir adalah mengisi angket 
tanggapan dan memberikan komentar. Hasil uji coba lapangan utama dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 16. Hasil Analisis Deskriptif Uji Coba Lapangan Utama 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Uji Coba 
Lapangan Utama 
10 10 84 95 891 89.10 
 




 × 100% 
    =  
89.10
95
 × 100% 
     = 93.79% 
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 Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa penilaian LKS IPA 
berbasis PBL materi peristiwa alam pada saat uji coba lapangan utama 
mendapatkan presentase sebesar 93.79% dengan kategori “Sangat Baik”. 
7. Revisi Produk 
 Dalam proses uji coba lapangan utama tidak ditemukan masalah yang berarti, 
selain itu komentar siswa juga baik sehingga dalam uji coba lapangan utama LKS 
tidak memerlukan revisi. 
8. Uji Coba Lapangan Operasional 
 Uji coba lapangan operasional dilakukan pada tanggal 16 Juni 2017. Uji coba 
ini melibatkan 25 siswa kelas V B. Sebelum uji coba dilaksanakan, peneliti 
memperkenalkan LKS IPA berbasis PBL materi peristiwa alam kepada siswa lalu 
siswa dibagi kedalam 6 kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 
orang. Selanjutnya LKS dibagikan ke setiap kelompok kemudian diberikan waktu 
untuk membaca petunjuk penggunaan LKS. Lalu siswa diberi waktu selama 30 
menit untuk mengerjakan LKS tersebut dan yang terakhir adalah mengisi angket 
tanggapan dan memberikan komentar. Hasil uji coba lapangan operasional dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17. Hasil Analisis Deskriptif Uji Coba Lapangan Operasional 















 × 100% 
    =  
91.28
100
 × 100% 
     = 91.28% 
 Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa penilaian LKS IPA 
berbasis PBL materi peristiwa alam pada saat uji coba lapangan operasional 
mendapatkan presentase sebesar 91.28% dengan kategori “Sangat Baik”. 
Selain itu, peneliti juga meminta pendapat guru kelas VA terhadap produk 
LKS yang peneliti kembangkan dengan mengisi angket tanggapan guru. 
Tabel 18. Hasil Tanggapan Guru 
No. Indikator ∑Butir ∑Nilai Rata-rata Kriteria 
1. Materi  7 27 3,86 Baik 
2. Bahasa 2 8 4,00 Baik 
3. Kegrafikan 3 13 4,34 Baik 
Jumlah 12 48 
4,00 Baik 
Rata-rata keseluruhan 
 Dari data tabel tersebut maka hasil tanggapan guru terhadap LKS IPA 
berbasis Problem Based Learning Kelas V pada Materi Peristiwa Alam termasuk 








 Selain itu, peneliti menghitung nilai rata-rata pengerjaan LKS oleh siswa, 
hasil nilai LKS dapat dilihat pada tabel berikut: 





1 2 3 4 5 26 86.67 
1 4 10 5 3 4 24 80.00 
2 3 9 5 3 4 22 88.00 
3 3 6 6 2 5 26 86.67 
4 3 13 3 3 4 27 90.00 
5 3 13 4 3 4 27 90.00 
6 3 11 3 4 5 26 86.67 
Jumlah  518.00 
Rata-rata 86.33 
Kategori  Sangat Baik 
 Dari data tabel tersebut maka hasil nilai pemecahan masalah siswa terhadap 
LKS IPA berbasis Problem Based Learning Kelas V pada Materi Peristiwa Alam 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 86,33. 
9. Revisi Produk Akhir 
 Dalam proses uji coba lapangan operasional tidak ditemukan masalah yang 
berarti, selain itu komentar siswa juga baik sehingga dalam uji coba lapangan 
operasional LKS tidak memerlukan revisi. 
B. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk 
 Pengembangan LKS berbasis PBL materi peristiwa alam ini melalui 
serangkaian tahap sebagaimana telah dijelaskan pada Bab III. Tahap pertama 
adalah melakukan penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan di kelas VA 
SD N 1 Jatikuwung. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara untuk mengetahui masalah. Tahap kedua adalah melakukan 
perencanaan yang meliputi merumuskan tujuan penggunaan LKS, perencanaan 
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materi dalam LKS, membuat desain layout pada setiap halaman LKS serta 
mempersiapkan alat dan bahan.  
 Tahap ketiga adalah pengembangan awal produk, dalam mengembangkan 
LKS memperhatikan tentang konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran 
huruf, ruang (spasi) kosong. Produk yang telah dikembangkan perlu diuji 
kelayakannya baik dari segi materi, teknis maupun penyajiannya. Proses uji 
kelayakan ini adalah tahap validasi. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli 
media.  
 Validasi materi dilakukan oleh Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd. selaku ahli 
materi. Validasi materi pada tahap I mendapat skor rata-rata 3,6 dengan kategori 
“Baik”. Validasi tahap ke II mendapat skor rata-rata 4,88 dengan kategori “Sangat 
Baik”. Setelah LKS divalidasi oleh ahli materi, LKS berbasis PBL materi peristiwa 
alam mendapat rekomendasi bahwa LKS ini “layak” untuk diuji cobakan. 
 Validasi media dilakukan oleh Unik Ambar Wati, M.Pd. selaku ahli media. 
Validasi media melalui empat tahap. Pada tahap I mendapat skor rata-rata 3,38 
dengan kategori “Cukup”. Validasi tahap ke II mendapat skor rata-rata 3,57 dengan 
kategori “Baik”. Validasi tahap ke III mendapat skor rata-rata 3,8 dengan kategori 
“Baik”. Validasi tahap ke IV mendapat skor rata-rata 4 dengan kategori “Baik”. 
Setelah LKS divalidasi oleh ahli media, LKS berbasis PBL materi peristiwa alam 
mendapat rekomendasi bahwa LKS ini “layak” untuk diuji cobakan. 
 Setelah tahap validasi materi dan validasi media selesai, maka peneliti 
melakukan uji coba, uji coba dilakukan sebanyak tiga kali. Uji coba lapangan awal 
dilakukan pada tanggal 12 Juni 2017, uji coba lapangan utama dilakukan pada 
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tanggal 14 Juni 2017 sedangkan uji coba lapangan operasional dilakukan pada 
tanggal 2017. Pada uji coba lapangan awal dengan subjek tiga siswa mendapatkan 
presentase sebesar 99.67% dengan kriteria “Sangat Baik”. Kemudian uji coba 
lapangan utama dengan subjek 10 siswa mendapatkan presentase sebesar 93.79% 
dengan kriteria “Sangat Baik”. Lalu pada uji coba lapangan operasional dengan 
subjek 25 siswa mendapatkan presentase sebesar 91.28% dengan kriteria “Sangat 
Baik”. Hasil tanggapan guru terhadap produk LKS mendapatkan skor rata-rata 4 
dengan kriteria “Baik”. Selain itu hasil nilai pemecahan masalah siswa terhadap 
produk LKS termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 86,33. 
Dengan demikian, LKS yang dikembangkan yaitu LKS IPA berbasis PBL materi 
peristiwa akan layak digunakan sebagai LKS IPA materi peristiwa alam kelas V 
SD. 
C. Pembahasan  
 LKS IPA berbasis PBL materi peristiwa alam menyajikan materi peristiwa 
alam yang dikemas sesuai dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
dimana siswa dapat mengembangkan kemampuan memecahkan masalah secara 
sistematis. Melalui LKS ini dapat melatih siswa untuk berpikir logis tentang 
masalah-masalah yang ada serta dapat menemukan solusi atas masalah tersebut. 
LKS melalui dua tahap validasi materi dan empat tahap validasi media. Produk 
divalidasi sesuai dengan syarat LKS menurut Darmodjo dan Kaligis serta sintaks 
PBL menurut David Johnson & Johnson. 
 Hasil validasi materi tahap I mendapat skor rata-rata 3,6. Hal yang perlu 
diperbaiki yaitu memperbaiki tata bahasa dalam LKS, perlu perbaikan pada kalimat 
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tertentu agar menjadi bahasa yang baik dan benar agar sejalan dengan syarat 
kontruksi LKS menurut Darmodjo dan Kaligis (1992: 41) yaitu menggunakan 
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan yang dapat 
dimengerti oleh anak didik. Kedua memperbaiki setting tulisan pada artikel agar 
sejalan dengan syarat teknis LKS menurut Darmodjo dan Kaligis (1992: 45) yaitu 
LKS yang penuh dengan kata-kata akan membuat anak merasa jenuh dan bosan 
sehingga LKS harus memiliki kombinasi gambar dan tulisan. Ketiga mengganti 
ilustrasi gambar dengan gambar yang mendukung artikel bersangkutan agar sejalan 
dengan syarat teknis LKS menurut Darmodjo dan Kaligis (1992: 45) yaitu gambar 
yang baik adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi secara efektif kepada 
pengguna LKS. Keempat mengubah artikel yang peristiwanya terjadi di daerah 
sekitar siswa sehingga siswa lebih familiar dengan berita yang ada agar sejalan 
dengan pendapat Wina Sanjaya (2013: 216-217) yaitu kriteria pemilihan bahan 
pelajaran yang dipilih harus bersifat familiar dengan siswa, sehingga setiap siswa 
dapat mengikutinya dengan baik. Validasi tahap ke II mendapat skor rata-rata 4,88 
dengan kategori “Sangat Baik”. Pada validasi tahap II tidak ada perbaikan. 
 Hasil validasi media tahap I mendapat  skor rata-rata 3,38. Hal yang perlu 
diperbaiki yaitu langkah-langkah pembelajaran dalam LKS disesuaikan dengan 
sintaks PBL menurut David Johnson & Johnson supaya sesuai dengan syarat 
didaktik LKS menurut Darmodjo dan Kaligis (1992: 41) yaitu muncul proses untuk 
menemukan konsep-konsep sehingga LKS berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi 
siswa untuk mencari tahu. Perbaikan kedua yaitu mengubah font pada LKS 
sehingga sesuai dengan huruf yang baku, ketiga memisah kolom KD indikator 
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dengan petunjuk LKS supaya tidak berdesak-desakan dan membuat buku pegangan 
guru sehingga guru memiliki panduan aktivitas pembelajaran.  
 Hasil validasi tahap ke II mendapat skor rata-rata 3,57. Hal yang perlu 
diperbaiki yaitu memperbaiki buku pegangan guru (menambah pedoman 
penggunaan, daftar isi, langkah-langkah pembelajaran serta rubrik penilaian), 
kedua mengubah font pada cover dengan font yang jelas sehingga mudah dibaca 
siswa supaya sejalan dengan syarat teknis LKS menurut Darmodjo dan Kaligis 
(1992: 43) yaitu tulisan menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 
latin atau romawi. Ketiga menghilangkan gambar yang kurang mendukung pada 
LKS agar sejalan dengan syarat teknis LKS menurut Darmodjo dan Kaligis (1992: 
44) yaitu gambar yang baik adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/isi 
secara efektif kepada pengguna LKS. 
 Hasil validasi tahap ke III mendapat skor rata-rata 3,8. Hal yang perlu 
diperbaiki yaitu melengkapi sumber belajar dengan video agar sejalan dengan 
karakteristik PBL menurut Rusman (2011: 232) yaitu pemanfaatan sumber 
pengetahuan yang beragam. Kedua mengganti artikel pendukung dengan artikel 
yang berasal dari website dan ahli sehingga data dan fakta dalam artikel akurat dan 
dapat dipercaya. Ketiga memperbaiki tata bahasa yang ada dalam cara penggunaan 
LKS di buku pegangan guru sehingga menjadi kalimat yang baik, benar dan sopan. 
Validasi tahap ke IV mendapat skor rata-rata 4 dengan kategori “Baik”. Pada 
validasi tahap IV tidak ada perbaikan. 
 Pembelajaran menggunakan LKS IPA berbasis Problem Based Learning ini 
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini terlihat dari 
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ketercapaian pemecahan masalah siswa yang mendapat skor 86,33 dengan kategori 
“Sangat Baik”. Hasil tersebut diperoleh karena pada saat pembelajaran siswa dapat 
mencari dan menyebutkan masalah yang akan dikaji, siswa menyelidiki penyebab 
terjadinya masalah, siswa mencari solusi dari masalah tersebut, siswa menentukan 
dan menerapkan solusi serta siswa mengevaluasi kembali hasil kegiatan pemecahan 
masalah yang dilakukan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ibrahim dan Nur 
(dalam Susanto, 2014: 79) yaitu pembelajaran berbasis masalah dapat membantu 
siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan pemecahan masalah. Adapun 
indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah PBL Johnson & Johnson yaitu 
yang pertama adalah mendefinisikan masalah, pada langkah ini siswa dapat 
menyebutkan dan mencari masalah yang akan dikaji. Kedua, mendiagnosis 
masalah, pada langkah ini siswa dapat menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, 
serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa menghambat maupun 
faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Ketiga, merumuskan 
alternatif strategi, pada langkah ini siswa dapat menyebutkan cara/strategi 
memecahkan suatu masalah dan akibat dari strategi tersebut. Keempat, menentukan 
dan menerapkan strategi pilihan, pada langkah ini siswa dapat menentukan dan 
menerapkan strategi yang dipilih untuk memecahkan suatu masalah. Kelima, 







D. Keterbatasan Penelitian  
 Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu: 
1. LKS berbasis PBL terbatas pada mata pelajaran IPA materi peristiwa alam. 
2. Peneliti sudah membuat RPP akan tetapi pada tahap uji coba lapangan hanya 
terbatas mengenalkan LKS dan siswa mengerjakan LKS dikarenakan waktu 
yang terbatas. 
3. Kegiatan diseminasi untuk mensosialisasikan dan menyebarluaskan produk 
LKS IPA berbasis PBL materi peristiwa alam kelas V ini belum dilaksanakan 
dikarenakan keterbatasan sumber daya dan kemampuan peneliti. 
4. Pada penelitian ini LKS tidak diuji keefektifitasannya karena penelitian hanya 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKS IPA berbasis Problem 
Based Learning materi Peristiwa Alam dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik LKS berbasis Problem Based Learning yaitu: 
a. Langkah-langkah pembelajaran dalam LKS sesuai dengan sintak Problem 
Based Learning. 
b. Indikator kemampuan pemecahan masalah siswa dapat terpenuhi. 
c. LKS disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V SD. 
d. LKS berbasis Problem Based Learning diperuntukkan bagi siswa kelas V SD. 
e. Materi dalam LKS yaitu peristiwa alam meliputi banjir, tanah longsor, gempa 
bumi, angin puting beliung, tsunami dan gunung meletus. 
f. Terdapat masalah yang menjadi starting point dalam LKS. 
g. Permasalahan diangkat dari permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. 
h. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam sebagai sumber informasi, 
seperti artikel internet dan video. 
i. Pembelajaran dalam LKS bersifat kolaboratif, komunikasi dan kooperatif. 
2. Hasil pengembangan LKS IPA berbasis Problem Based Learning kelas V pada 
materi Peristiwa Alam yaitu LKS mendapat skor rata-rata 3,6 dengan kategori 
“Baik” pada validasi materi tahap I dan mendapat skor 4,88 dengan kategori 
“Sangat Baik” pada validasi materi tahap II. Pada validasi media tahap I 
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mendapat skor rata-rata 3,38 dengan kategori “Cukup”, validasi media tahap ke 
II mendapat skor rata-rata 3,57 dengan kategori “Baik”, validasi tahap ke III 
mendapat skor rata-rata 3,8 dengan kategori “Baik” dan validasi tahap ke IV 
mendapat skor rata-rata 4 dengan kategori “Baik”. Selain itu pada saat uji coba 
lapangan awal mendapatkan persentase 99,67% dengan kriteria “Sangat Baik”, 
uji coba lapangan utama mendapatkan persentase 93,79% dengan kriteria 
“Sangat Baik” dan pada uji coba lapangan operasional mendapatkan persentase 
91,28%  dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil tanggapan guru terhadap produk 
LKS mendapatkan skor rata-rata 4 dengan kriteria “Baik”. Selain itu hasil nilai 
pemecahan masalah siswa terhadap produk LKS termasuk dalam kategori 
“Sangat Baik” dengan rata-rata 86,33. Dengan demikian, LKS yang 
dikembangkan yaitu LKS IPA berbasis PBL materi peristiwa layak digunakan 
sebagai LKS IPA materi peristiwa alam kelas V SD. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan LKS IPA lebih lanjut dapat dilakukan pada pokok bahasan IPA 
lainnya. 
2. Guru dapat menjadikan LKS IPA ini sebagai rujukan untuk pengembangan 
LKS IPA lainnya. 
3. Melanjutkan penelitian sampai tahap diseminasi untuk mensosialisasikan dan 
menyebarluaskan produk LKS IPA berbasis PBL materi peristiwa alam. 
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4. Melanjutkan penelitian sampai pada tahap menguji keefektifitasan produk LKS 
IPA berbasis PBL materi peristiwa alam 
5. LKS IPA berbasis Problem Based Learning kelas V pada materi Peristiwa 
Alam dapat digunakan sebagai salah satu alat pembelajaran untuk kelas V yang 
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Lampiran 7. Angket Ahli Materi 
LEMBAR EVALUASI MODEL LKS BERBASIS PBL MATERI 
PERISTIWA ALAM UNTUK KELAS V SEKOLAH DASAR 
UNTUK AHLI MATERI 
Judul Program  : Pengembangan Model LKS IPA Berbasis Problem Based 
Learning Kelas V pada Materi Peristiwa Alam 
Mata Pelajaran  : IPA 
Materi Pokok : Peristiwa Alam 
Sasaran Program : Siswa kelas V SD 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini 
bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Model LKS IPA 
Berbasis PBL Materi Peristiwa Alam untuk Kelas V Sekolah Dasar”. Penilaian, 
saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas model LKS ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket ini, saya mengucapkan terima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda check (√) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
2. Adapun kriteria penilaian dibawah ini: 
Kriteria Skor 




Sangat Kurang 1 





1 2 3 4 5 
KOMPONEN ISI ATAU MATERI 
A. Aspek Tujuan 1. Kesesuaian LKS dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
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2. Kesesuaian isi LKS dengan tujuan 
pembelajaran 
     
B. Aspek Materi 3. Mengembangkan keterampilan dan 
kemampuan berpikir 
     
4. Materi LKS mampu menambah 
wawasan pengetahuan siswa 
     
5. Materi tersusun logis dan sistematis      
6. Masalah yang ditampilkan berupa 
masalah nyata 
     
7. Masalah mendorong siswa mencari 
solusi dari permasalahan tersebut 
     
8. Materi sesuai dengan perkembangan 
anak meliputi aspek pengetahuan, 
bahasa, moral dan sosial  
     
9. Ilustrasi/ gambar/ foto berhubungan 
dengan materi 
     
10. Keakuratan data dan fakta      
11. Sajian materi up to date      
C. Aspek Metode 12. LKS sesuai dengan model PBL      
13. Pengarahan jelas dan mudah      
14. Memberi kesempatan siswa untuk 
belajar mandiri 
     
15. LKS memiliki kegiatan 
mengkomunikasikan pendapat dan 
hasil kerja 
     
D. Aspek Siswa 16. Penyusunan LKS secara menarik      
17. LKS sesuai dengan karakteristik siswa 
SD 
     
E. Teknik 
Penyajian 
18. Tujuan pembelajaran jelas      
19. Konsistensi sistematika sajian dalam 
bahan dan tugas 
     
20. Keruntutan penyajian      





21. LKS menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa 
     
22. Kesesuaian pertanyaan yang 
digunakan dalam LKS 
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B. Keterbacaan 23. Kaidah Bahasa      
24. Komunikatif /mudah dipahami      
25. Bahasa efektif dan efisien      
 











Model LKS berbasis PBL materi peristiwa alam ini dinyatakan *): 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 





       








Butir Penilaian Kriteria Skor 




LKS sesuai dengan SK dan KD. 5 
Sebagian LKS sesuai dengan SK dan KD. 4 
LKS sesuai dengan SK tetapi tidak sesuai 
dengan KD ataupun sebaliknya.  
3 
LKS kurang sesuai dengan SK dan KD. 2 
LKS tidak sesuai dengan SK dan KD. 1 
2. Kesesuaian isi LKS 
dengan tujuan 
pembelajaran 
Isi LKS mencakup semua tujuan 
pembelajaran yang tertulis. 
5 
Sebagian besar isi LKS mencakup tujuan 
pembelajaran. 
4 
Ada beberapa isi LKS yang kurang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
3 
Sebagian besar isi LKS kurang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
2 






LKS dapat mengembangkan ketrampilan dan 
kemampuan berpikir siswa dengan baik yaitu 
mencari, menyelidiki, memikirkan dan 
mencari solusi dari suatu permasalahan. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi.  4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
4. Materi LKS mampu 
menambah wawasan 
pengetahuan siswa 
Materi LKS mampu menambah wawasan 
pengetahuan siswa dan berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5 
Sebagian besar materi LKS mampu 
menambah wawasan pengetahuan siswa dan 
berguna dalam kehidupan sehari-hari. 
4 
Sebagian kecil materi LKS mampu menambah 
wawasan pengetahuan siswa dan berguna 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3 
Materi LKS mampu menambah wawasan 
pengetahuan siswa tetapi tidak berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2 
Materi LKS tidak dapat menambah wawasan 
pengetahuan siswa dan tidak berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1 
5. Materi tersusun logis 
dan sistematis 
Materi tersusun logis dan sistematis. 5 





Materi tersusun logis tetapi tidak sistematis, 
ataupun juga sebaliknya. 
3 
Materi kurang tersusun logis dan sistematis. 2 
Materi tidak tersusun logis dan sistematis 1 
6. Masalah yang 
ditampilkan 
Masalah yang ditampilkan berupa masalah 
nyata dalam kehidupan sehari-hari, masalah 
yang familiar dengan siswa, masalah 
mendorong siswa mencari tahu, dan masalah 
mendorong siswa untuk mencari solusi 
permasalahannya. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
7. Masalah mendorong 
siswa mencari solusi 
dari permasalahan 
tersebut 
Masalah mendorong semua siswa aktif dalam 
mencari solusi dari suatu permasalahan. 
5 
Sebagian besar masalah mendorong semua 
siswa aktif dalam mencari solusi dari suatu 
permasalahan. 
4 
Masalah mendorong semua sebagian siswa 
aktif dalam mencari solusi dari suatu 
permasalahan. 
3 
Masalah kurang mendorong siswa aktif dalam 
mencari solusi dari suatu permalasahan. 
2 
Masalah tidak mendorong siswa aktif dalam 
mencari solusi dari suatu permalasahan. 
1 
8. Materi sesuai 
dengan 
perkembangan anak 
LKS mencakup seluruh aspek perkembangan 
siswa yaitu aspek pengetahuan, bahasa, moral 
dan sosial. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
9. Ilustrasi/ gambar/ 
foto  
Ilustrasi/ gambar/ foto sesuai dan 
berhubungan dengan materi. 
5 
Sebagian besar lustrasi/ gambar/ foto sesuai 
dan berhubungan dengan materi. 
4 
Ilustrasi/ gambar/ foto sesuai tetapi tidak 
berhubungan dengan materi, ataupun 
sebaliknya. 
3 
Ilustrasi/ gambar/ foto kurang sesuai dan 
berhubungan dengan materi. 
2 
Semua ilustrasi/ gambar/ foto tidak sesuai 





10. Keakuratan data dan 
fakta 
Data dan fakta pada materi semua akurat. 5 
Sebagian besar data dan fakta pada materi 
akurat. 
4 
Sebagian kecil data dan fakta pada materi 
akurat. 
3 
Sebagian besar data dan fakta pada materi 
kurang akurat. 
2 
Data dan fakta pada materi tidak akurat. 1 
11. Sajian materi up to 
date 
Semua materi dalam LKS up to date. 5 
Sebagian besar materi dalam LKS up to date. 4 
Sebagian kecil materi dalam LKS up to date. 3 
Sebagian besar materi dalam LKS kurang up 
to date. 
2 
Materi tidak up to date. 1 
12. LKS sesuai dengan 
model PBL 
LKS sesuai dengan langkah-langkah dalam 
model PBL yaitu mendefinisikan masalah, 
menentukan sebab terjadinya masalah, 
merumuskan altenatif strategi, penerapan 
strategi pilihan dan evaluasi. 
5 
Bila empat aspek terpenuhi. 4 
Bila tiga aspek terpenuhi. 3 
Bila dua aspek terpenuhi.  2 
Bila satu aspek terpenuhi.  1 
13. Pengarahan jelas 
dan mudah 
Pengarahan/ instruksi dalam LKS jelas dan 
mudah dipahami siswa. 
5 
Sebagian besar pengarahan/ instruksi dalam 
LKS jelas dan mudah dipahami siswa. 
4 
Pengarahan/ instruksi dalam LKS jelas dan 
tetapi membuat siswa bingung. 
3 
Pengarahan/ instruksi dalam LKS kurang jelas 
dan membuat siswa bingung. 
2 
Pengarahan/ instruksi dalam LKS tidak jelas 






Melalui pertanyaan dan perintah dalam LKS 
semua siswa dapat berlatih secara mandiri. 
5 
Melalui pertanyaan dan perintah dalam LKS 
sebagian besar siswa dapat berlatih secara 
mandiri. 
4 
Melalui pertanyaan dan perintah dalam LKS 
siswa dapat berlatih secara mandiri akan tetapi 
perlu sedikit bimbingan guru. 
3 
Melalui pertanyaan dan perintah LKS 
sebagian siswa dapat berlatih secara mandiri. 
2 
Siswa belum dapat berlatih secara mandiri dan 




15. LKS memiliki 
kegiatan 
mengkomunikasikan 
pendapat dan hasil 
kerja 
LKS memiliki kegiatan komunikasi pendapat 
dan hasil kerja. 
5 
Sebagian besar isi LKS memiliki kegiatan 
komunikasi pendapat dan hasil kerja. 
4 
LKS memiliki kegiatan mengkomunikasikan 
pendapat/diskusi tetapi tidak memiliki 
kegiatan mengkomunikasikan hasil kerja, 
ataupun sebaliknya. 
3 
LKS memiliki kegiatan, akan tetapi kurang 
menghasilkan terjadinya komunikasi. 
2 
LKS tidak memiliki kegiatan yang 
menghasilkan terjadinya komunikasi pendapat 
dan hasil kerja. 
1 
16. Penyusunan LKS 
secara menarik 
Penyusunan tampilan LKS menarik yaitu 
warna cerah, ilustrasi gambar menarik dan 
terdapat ikon-ikon pada setiap kegiatan. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
17. LKS sesuai dengan 
karakteristik siswa 
SD 
LKS sesuai dengan karakteristik siswa SD 
meliputi aspek kognitif, bahasa, moral dan 
sosial.   
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
18. Tujuan 
pembelajaran 
LKS memiliki tujuan pembelajaran yang 
jelas dan lengkap. 
5 
Sebagian besar tujuan pembelajaran dalam 
LKS jelas dan lengkap. 
4 
LKS memiliki tujuan pembelajaran yang 
jelas tetapi tidak lengkap. 
3 
LKS memiliki tujuan pembelajaran yang 
kurang jelas dan tidak lengkap. 
2 
LKS tidak memiliki tujuan pembelajaran. 1 
19. Konsistensi 
sistematika sajian 
dalam bahan dan 
tugas 
Konsistensi sistematika sajian dalam bahan 
dan tugas sangat baik. 
5 
Konsistensi sistematika sajian dalam bahan 
dan tugas baik. 
4 
Konsistensi sistematika sajian dalam bahan 
baik tetapi dalam tugas kurang baik, ataupun 
sebaliknya. 
3 
Konsistensi sistematika sajian dalam bahan 




Konsistensi sistematika sajian dalam bahan 




LKS memiliki sistematika penyajian yang 
runtut, baik struktur maupun sintak PBL. 
5 
Sebagian besar sistematika penyajian dalam 
LKS runtut, baik struktur maupun sintak PBL. 
4 
LKS memiliki sistematika penyajian yang 
runtut pada salah satu aspek (struktur atau 
sintak PBL). 
3 
LKS memiliki sistematika yang kurang runtut, 
baik struktur maupun sintak PBL. 
2 
LKS memiliki sistematika yang tidak runtut, 
baik struktur maupun sintak PBL. 
1 
21. LKS menggunakan 
bahasa yang sesuai 
dengan tingkat 
kemampuan siswa 
LKS menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa serta 
struktur kalimat sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa. 
5 
Sebagian besar bahasa dalam LKS 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa serta struktur 
kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan 
kognitif siswa. 
4 
LKS menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswaakan tetapi 
struktur kalimat tidak sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa, ataupun juga 
sebaliknya. 
3 
LKS menggunakan bahasa yang kurang 
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa serta 
struktur kalimat sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa. 
2 
LKS menggunakan bahasa yang tidak sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa serta 
struktur kalimat sesuai dengan tingkat 






Pertanyaan dalam LKS menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa, mudah dipahami, mengembangkan 
kemampuan berpikir logis dan tidak bertele-
tele. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
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23. Kaidah bahasa LKS sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar serta menggunakan 
aturan EYD. 
5 
Sebagian besar Bahasa dalam LKS sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar serta menggunakan aturan EYD. 
4 
Sebagian kecil bahasa dalam LKS sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar serta menggunakan aturan EYD. 
3 
Sebagian besar bahasa dalam LKS kurang 
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia dan 
aturan EYD. 
2 
LKS tidak sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia dan aturan EYD. 
1 
24. Komunikatif  Bahasa dalam LKS komunikatif/mudah 
dipahami dan tidak membuat bingung siswa. 
5 
Sebagian besar bahasa dalam LKS 
komunikatif/mudah dipahami dan tidak 
membuat bingung siswa. 
4 
Sebagian besar bahasa dalam LKS 
komunikatif/mudah dipahami akan tetapi 
sedikit membuat bingung siswa. 
3 
Sebagian besar bahasa dalam LKS kurang 
komunikatif dan membuat siswa bingung. 
2 
Bahasa dalam LKS belum komunikatif/ tidak 
mudah dipahami dan membuat siswa bingung. 
1 
25. Bahasa efektif dan 
efisien 
LKS menggunakan bahasa yang efektif dan 
efisien. 
5 
Sebagian besar bahasa dalam LKS 
menggunakan bahasa yang efektif dan efisien. 
4 
Bahasa dalam LKS efektif tetapi tidak efisien, 
ataupun juga sebaliknya. 
3 
LKS menggunakan bahasa yang kurang 
efektif dan efisien. 
2 
LKS menggunakan bahasa yang tidak efektif 





Lampiran 8. Angket Ahli Media 
LEMBAR EVALUASI MODEL LKS BERBASIS PBL MATERI 
PERISTIWA ALAM UNTUK KELAS V SEKOLAH DASAR 
UNTUK AHLI MEDIA 
Judul Program  : Pengembangan Model LKS IPA Berbasis Problem Based 
Learning Kelas V pada Materi Peristiwa Alam 
Mata Pelajaran  : IPA 
Materi Pokok : Peristiwa Alam 
Sasaran Program : Siswa kelas V SD 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini 
bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Model LKS IPA 
Berbasis PBL Materi Peristiwa Alam untuk Kelas V Sekolah Dasar”. Penilaian, 
saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas model LKS ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 
mengisi angket ini, saya mengucapkan terima kasih. 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda check (√) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian 
Bapak/Ibu. 
2. Adapun kriteria penilaian dibawah ini: 
Kriteria Skor 




Sangat Kurang 1 








SKOR   
1 2 3 4 5 
A. Komponen 
LKS 
1. Kelengkapan unsur LKS      
2. Judul LKS sesuai dengan materi      
B. Ukuran LKS 3. Kesesuaian ukuran LKS dengan 
karakteristik anak 
     
4. Kesesuaian ukuran LKS dengan 
isi materi 
     
C. Syarat 
Didaktik 
5. Memperhatikan perbedaan 
individual, dapat digunakan 
oleh siswa lamban, sedang 
maupun pandai 
     
6. Memiliki variasi stimulus 
melalui berbagai media dan 
kegiatan siswa 
     
7. Mengembangkan kemampuan 
kognitif, bahasa, sosial, dan 
moral pada anak 
     
8. Menunjang keterlibatan dan 
kemauan siswa untuk ikut aktif 
     
D. Syarat 
Konstruksi 
9. Susunan kalimat benar dan 
lengkap 
     
10. Penggunaan kosa kata tepat dan 
benar 
     
11. LKS menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat 
kemampuan anak 
     
12. Kejelasan kalimat      
E. Syarat Teknis Tulisan    
13. Jenis dan ukuran huruf       
14. Penggunaan huruf cetak, huruf 
tebal, serta bingkai  
     
15. Perbandingan besarnya huruf 
dengan gambar  
     
16. Ruang untuk menuliskan 
jawaban 
     
Gambar    
17. Kejelasan/ keberfungsian 
gambar 
     
118 
 
Penampilan    
18. Kombinasi antara gambar dan 
tulisan 
     
19. Penyajian sederhana, jelas dan 
mudah dipahami 
     
20. Tata letak bagian-bagian LKS      
21. Desain tampilan      
 











Model LKS berbasis PBL materi peristiwa alam ini dinyatakan *): 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan di lapangan 





       






Butir Penilaian Kriteria Skor 
1. Kelengkapan unsur LKS LKS memiliki seluruh unsur LKS (judul, 
petunjuk belajar, kompetensi dasar/ materi 
pokok, informasi pendukung, tugas/ 
langkah kerja dan penilaian). 
5 
LKS memiliki sebagian besar unsur LKS 
(4-5 unsur). 
4 
LKS memiliki hanya 3 unsur LKS. 3 
LKS memiliki hanya 1-2 unsur LKS. 2 
LKS tidak memiliki unsur LKS. 1 
2. Judul LKS sesuai 
dengan materi 
Judul LKS sangat sesuai dengan materi 
dan lengkap. 
5 
Judul LKS sesuai dengan materi tetapi 
kurang lengkap. 
4 
Judul LKS sesuai dengan materi. 3 
Judul LKS kurang sesuai dengan materi. 2 
Judul LKS tidak sesuai dengan materi. 1 
3. Kesesuaian ukuran LKS  Kesesuaian ukuran LKS yaitu mudah 
dibawa, ringan, tidak terlalu besar atau 
kecil dan mudah untuk membacanya. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
4. Kesesuaian ukuran LKS 
dengan materi isi 
Ukuran LKS sangat sesuai dengan materi 
isi dan selaras dengan materi isi. 
5 
Ukuran LKS sesuai dengan materi isi dan 
selaras dengan materi isi. 
4 
Ukuran LKS sesuai dengan materi isi akan 
tetapi tidak selaras dengan materi isi. 
3 
Ukuran LKS kurang sesuai dengan materi 
isi. 
2 





dapat digunakan oleh 
siswa lamban, sedang 
maupun pandai 
LKS sangat memperhatikan perbedaan 
individual, sehingga dapat digunakan oleh 
siswa lamban, sedang maupun pandai. 
5 
Sebagian besar isi LKS memperhatikan 
perbedaan individual. 
4 
Sebagian besar isi LKS tidak 
memperhatikan perbedaan individual. 
3 
LKS kurang memperhatikan perbedaan 
individual, sehingga hanya beberapa siswa 




LKS tidak memperhatikan perbedaan 
individual. 
1 
6. Memiliki variasi 
stimulus melalui 
berbagai media dan 
kegiatan siswa 
Memiliki variasi stimulus melalui 
berbagai media dan kegiatan siswa 
sehingga siswa dapat menulis, berdialog 
berpikir, dan mencari informasi. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
7. Mengembangkan 
kemampuan kognitif,  
bahasa, sosial dan moral 
Mengembangkan kemampuan kognitif,  
bahasa, sosial dan moral. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
8. Menunjang keterlibatan 
dan kemauan siswa 
untuk ikut aktif 
Kegiatan dalam LKS sangat menunjang 
keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut 
aktif. 
5 
Sebagian besar kegiatan dalam LKS 
menunjang keterlibatan dan kemauan 
siswa untuk ikut aktif. 
4 
Sebagian besar kegiatan dalam LKS tidak 
menunjang keterlibatan dan kemauan 
siswa untuk ikut aktif. 
3 
Kegiatan dalam LKS kurang menunjang 
keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut 
aktif. 
2 
Kegiatan dalam LKS tidak menunjang 
keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut 
aktif. 
1 
9. Susunan kalimat LKS menggunakan susunan kalimat yang 
benar dan lengkap. 
5 
Sebagian besar kalimat dalam LKS 
menggunakan susunan kalimat yang benar 
dan lengkap. 
4 
LKS menggunakan susunan kalimat yang 
benar akan tetapi kurang lengkap. 
3 
LKS menggunakan susunan kalimat yang 
kurang benar dan tidak lengkap. 
2 
LKS menggunakan susunan kalimat yang 
salah. 
1 





Sebagian besar kalimat dalam LKS 
menggunakan kosa kata yang tepat dan 
benar. 
4 
Sebagian besar kalimat dalam LKS tidak 
menggunakan kosa kata yang tepat dan 
benar. 
3 
LKS menggunakan kosa kata yang kurang 
tepat. 
2 
LKS menggunakan kosa kata yang tidak 
tepat. 
1 
11. LKS menggunakan 
bahasa yang sesuai 
dengan tingkat 
kemampuan siswa 
LKS menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa serta 
struktur kalimat sesuai dengan tingkat 
penguasaan kognitif siswa. 
5 
Sebagian besar bahasa dalam LKS 
menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa serta struktur 
kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan 
kognitif siswa. 
4 
LKS menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswaakan 
tetapi struktur kalimat tidak sesuai dengan 
tingkat penguasaan kognitif siswa, 
ataupun juga sebaliknya. 
3 
LKS menggunakan bahasa yang kurang 
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 
serta struktur kalimat sesuai dengan 
tingkat penguasaan kognitif siswa. 
2 
LKS menggunakan bahasa yang tidak 
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 
serta struktur kalimat sesuai dengan 
tingkat penguasaan kognitif siswa. 
1 
12. Kejelasan kalimat Kalimat dalam LKS jelas, singkat, mudah 
dipahami dan tidak menimbulkan makna 
ganda. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
13. Jenis dan ukuran huruf LKS menggunakan jenis dan ukuran huruf 
yang baik dan cocok untuk siswa SD. 
5 
Sebagian besar isi LKS menggunakan 
jenis dan ukuran huruf yang baik dan 




LKS menggunakan jenis dan ukuran huruf 
yang baik akan tetapi tidak cocok untuk 
siswa SD. 
3 
LKS menggunakan jenis dan ukuran huruf 
yang kurang baik dan tidak cocok untuk 
siswa SD. 
2 
LKS menggunakan jenis dan ukuran huruf 
yang tidak baik dan tidak cocok untuk 
siswa SD. 
1 
14. Penggunaan huruf cetak, 
huruf tebal, serta bingkai 
Menggunakan huruf cetak (tidak 
menggunakan huruf latin/ romawi), huruf 
tebal agak besar untuk topik, 
menggunakan tidak lebih dari 10 kata 
dalam satu baris, serta menggunakan 
bingkai untuk membedakan kalimat 
perintah dengan jawaban siswa.  
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
15. Perbandingan besarnya 
huruf dengan gambar 
Perbandingan besarnya huruf dengan 
gambar sangat serasi dan sangat jelas. 
5 
Perbandingan besarnya huruf dengan 
gambar serasi dan jelas. 
4 
Perbandingan besarnya huruf dengan 
gambar serasi tetapi kurang jelas. 
3 
Perbandingan besarnya huruf dengan 
gambar kurang serasi dan kurang jelas. 
2 
Perbandingan besarnya huruf dengan 
gambar tidak serasi dan tidak jelas. 
1 
16. Ruang untuk menuliskan 
jawaban 
Terdapat ruang untuk menuliskan 
jawaban dan ruang itu pas untuk jawaban 
soal sehingga tidak kekurangan ruang 
untuk menuliskan jawaban. 
5 
Terdapat ruang untuk menuliskan 
jawaban dan sebagian besar ruang itu pas 
untuk jawaban soal. 
4 
Terdapat ruang untuk menuliskan 
jawaban akan tetapi kurang pas untuk 
beberapa jawaban soal. 
3 
Terdapat ruang untuk menuliskan 
jawaban akan tetapi ruang yang 










Ilustrasi/ gambar/ foto sesuai, 
berhubungan dengan materi, jelas, dan 
dapat menyampaikan pesan secara efektif 
kepada pengguna LKS. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
18. Kombinasi antara 
gambar dan tulisan 
Kombinasi antara gambar dan tulisan 
sangat selaras. 
5 
Kombinasi antara gambar dan tulisan 
selaras. 
4 
Sebagian besar kombinasi antara gambar 
dan tulisan selaras. 
3 
Kombinasi antara gambar dan tulisan 
kurang selaras. 
2 
Kombinasi antara gambar dan tulisan tidak 
selaras. 
1 
19. Penyajian sederhana, 
jelas dan mudah 
dipahami 
Penyajian sederhana, jelas, lengkap dan 
mudah dipahami. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
20. Tata letak bagian-bagian 
LKS 
LKS memiliki tata letak rapi, sederhana, 
selaras dan menarik. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 
21. Desain tampilan Desain tampilan LKS menarik yaitu warna 
cerah, ilustrasi gambar menarik, terdapat 
ikon-ikon pada setiap kegiatan dan 
kombinasi antara gambar dan tulisan baik. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 





Lampiran 9. Angket Respon Siswa  
ANGKET RESPON SISWA 
LKS IPA “Peristiwa Alam” Berbasis Problem Based Learning 
 
Nama : …………………………… 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, d atau e yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya! 
1. Apakah LKS ini membantu kalian dalam mempelajari materi “Peristiwa 
Alam”? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
2. Apakah dengan menggunakan LKS ini membuat kalian senang mempelajari 
materi “Peristiwa Alam”? 
a. Sangat senang 
b. Senang 
c. Cukup senang 
d. Kurang senang 
e. Tidak senang 
3. Apakah melalui pertanyaan-pertanyaan dalam LKS dapat membantu kalian 
membuat kesimpulan dari masalah-masalah yang ada? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
4. Apakah melalui LKS ini dapat membantu kalian memecahkan masalah di 
kehidupan sehari-hari? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
5. Apakah LKS ini membantu menambah kemampuan memecahkan masalah? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
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6. Apakah LKS ini membantumu menambah pengetahuan baru? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
7. Apakah belajar menggunakan LKS membantumu mengingat materi “Peristiwa 
Alam”? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
8. Apakah belajar menggunakan LKS ini membantu menemukan ide-ide baru 
dalam memecahkan masalah? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
9. Apakah belajar menggunakan LKS ini membantu kalian lebih memahami 
materi “Peristiwa Alam”? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
10. Menurutmu, apakah belajar menggunakan LKS ini membantu menambah 
semangat kalian dalam belajar? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
11. Apakah belajar menggunakan LKS ini membantu kalian aktif dalam mencari 
informasi? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 




12. Apakah belajar menggunakan LKS ini membantu kalian aktif dalam 
mengemukakan pendapat? 
a. Sangat membantu 
b. Membantu  
c. Cukup membantu 
d. Kurang membantu 
e. Tidak membantu 
13. Menurut kalian, apakah artikel dalam LKS ini dapat dipahami? 
a. Sangat dapat dipahami 
b. Dapat dipahami 
c. Cukup dapat dipahami 
d. Kurang dapat dipahami 
e. Tidak dapat dipahami 
14. Apakah pertanyaan dalam LKS dapat dipahami? 
a. Sangat dapat dipahami 
b. Dapat dipahami 
c. Cukup dapat dipahami 
d. Kurang dapat dipahami 
e. Tidak dapat dipahami 
15. Apakah bahasa dalam LKS mudah dipahami? 
a. Sangat dapat dipahami 
b. Dapat dipahami 
c. Cukup dapat dipahami 
d. Kurang dapat dipahami 
e. Tidak dapat dipahami 
16. Apakah kalimat perintah pada LKS jelas? 
a. Sangat jelas 
b. Jelas 
c. Cukup jelas 
d. Kurang jelas 
e. Tidak jelas 
17. Apakah ukuran LKS ini sesuai untuk kalian? 
a. Sangat sesuai 
b. Sesuai  
c. Cukup sesuai 
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
18. Apakah penampilan LKS membuat kalian tertarik membaca LKS ini? 
a. Sangat tertarik 
b. Tertarik 
c. Cukup tertarik 
d. Kurang tertarik 





19. Apakah gambar pada LKS ini menarik? 
a. Sangat menarik 
b. Menarik  
c. Cukup menarik 
d. Kurang menarik 
e. Tidak menarik 
20. Menurutmu, apakah perpaduan warna pada LKS ini menarik? 
a. Sangat menarik 
b. Menarik  
c. Cukup menarik 
d. Kurang menarik 




















Butir Penilaian Kriteria Skor 
1. LKS IPA sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
Isi LKS mencakup semua tujuan pembelajaran 
yang tertulis. 
5 
Sebagian besar isi LKS mencakup tujuan 
pembelajaran. 
4 
Ada beberapa isi LKS yang kurang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
3 
Sebagian besar isi LKS kurang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. 
2 
Isi LKS tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
1 




LKS IPA dapat membantu semua siswa 
memahami materi peristiwa alam. 
5 
LKS IPA dapat membantu sebagian besar siswa 
memahami materi peristiwa alam. 
4 
LKS IPA dapat membantu sebagian kecil siswa 
memahami materi peristiwa alam. 
3 
LKS IPA dapat membantu beberapa siswa 
memahami materi peristiwa alam. 
2 
LKS IPA tidak dapat membantu siswa 
memahami materi peristiwa alam. 
1 





Masalah mendorong semua siswa aktif dalam 
mencari solusi dari suatu permasalahan. 
5 
Sebagian besar masalah mendorong semua siswa 
aktif dalam mencari solusi dari suatu 
permasalahan. 
4 
Masalah mendorong semua sebagian siswa aktif 
dalam mencari solusi dari suatu permasalahan. 
3 
Masalah kurang mendorong siswa aktif dalam 
mencari solusi dari suatu permalasahan. 
2 
Masalah tidak mendorong siswa aktif dalam 
mencari solusi dari suatu permalasahan. 
1 






LKS IPA berbasis PBL sangat memudahkan 
guru dalam mengajar materi peristiwa alam 
5 
LKS IPA berbasis PBL membantu guru dalam 
pembelajaran. 
4 
LKS IPA berbasis PBL cukup membantu guru 
dalam pembelajaran. 
3 
LKS IPA berbasis PBL kurang membantu guru 
dalam pembelajaran. 
2 
LKS IPA berbasis PBL tidak membantu guru 
dalam pembelajaran. 
1 
5. LKS IPA dapat 
dipelajari secara 
Melalui pertanyaan dan perintah dalam LKS 






Melalui pertanyaan dan perintah dalam LKS 
sebagian besar siswa dapat berlatih secara 
mandiri. 
4 
Melalui pertanyaan dan perintah dalam LKS 
siswa dapat berlatih secara mandiri akan tetapi 
perlu sedikit bimbingan guru. 
3 
Melalui pertanyaan dan perintah LKS sebagian 
siswa dapat berlatih secara mandiri. 
2 
Siswa belum dapat berlatih secara mandiri dan 
perlu bimbingan guru. 
1 





LKS dapat mengembangkan ketrampilan dan 
kemampuan berpikir siswa dengan baik yaitu 
mencari, menyelidiki, memikirkan dan mencari 
solusi dari suatu permasalahan. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi.  4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
7. LKS IPA 
membantu siswa 
untuk ikut aktif 
dalam 
pembelajaran 
Kegiatan dalam LKS sangat menunjang 
keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut aktif. 
5 
Sebagian besar kegiatan dalam LKS menunjang 
keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut aktif. 
4 
Sebagian besar kegiatan dalam LKS tidak 
menunjang keterlibatan dan kemauan siswa 
untuk ikut aktif. 
3 
Kegiatan dalam LKS kurang menunjang 
keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut aktif. 
2 
Kegiatan dalam LKS tidak menunjang 
keterlibatan dan kemauan siswa untuk ikut aktif. 
1 
8. Bahasa yang 
digunakan dalam 
LKS IPA mudah 
dipahami 
Bahasa dalam LKS jelas dan mudah dipahami 
siswa. 
5 
Sebagian besar bahasa dalam LKS jelas dan 
mudah dipahami siswa. 
4 
Bahasa dalam LKS jelas dan tetapi membuat 
siswa bingung. 
3 
Bahasa dalam LKS kurang jelas dan membuat 
siswa bingung. 
2 
Bahasa dalam LKS tidak jelas dan membuat 
siswa bingung. 
1 





Bahasa dalam LKS tidak menimbulkan 
penafsiran ganda yaitu kalimatnya jelas, 
lengkap, memanfaatkan tanda baca dan mudah 
dipahami. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi.  4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
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Bila satu aspek terpenuhi.  2 
Bila tidak ada aspek yang terpenuhi. 1 
10. Penyajian LKS 
IPA tersusun 
secara sistematis 
LKS memiliki sistematika penyajian yang 
runtut, baik struktur maupun sintak PBL. 
5 
Sebagian besar sistematika penyajian dalam 
LKS runtut, baik struktur maupun sintak PBL. 
4 
LKS memiliki sistematika penyajian yang runtut 
pada salah satu aspek (struktur atau sintak PBL). 
3 
LKS memiliki sistematika yang kurang runtut, 
baik struktur maupun sintak PBL. 
2 
LKS memiliki sistematika yang tidak runtut, 




LKS IPA jelas 
Ilustrasi/ gambar/ foto sesuai, berhubungan 
dengan materi, jelas, dan dapat menyampaikan 
pesan secara efektif kepada pengguna LKS. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi. 3 
Bila satu aspek terpenuhi. 2 
Bila semua aspek tidak terpenuhi. 1 




Desain tampilan LKS menarik yaitu warna 
cerah, ilustrasi gambar menarik, terdapat ikon-
ikon pada setiap kegiatan dan kombinasi antara 
gambar dan tulisan baik. 
5 
Bila tiga aspek terpenuhi. 4 
Bila dua aspek terpenuhi.  3 
Bila satu aspek terpenuhi.  2 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 RG 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 4.95 
2 PA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 99 4.95 
3 N 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 98 4.9 
JUMLAH  15 15 14 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 14 15 15 13 15 15 296 14.8 
RATA-










rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 NSB 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 93 4.65 
2 RA 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 93 4.65 
3 RRA 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 95 4.75 
4 TAS 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 93 4.65 
5 NAA 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 93 4.65 
6 VAT 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 85 4.25 
7 NS 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 85 4.25 
8 RAU 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 84 4.2 
9 ND 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 85 4.25 
10 RB 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 85 4.25 
JUMLAH  50 50 41 40 40 45 35 45 45 45 40 45 45 46 50 49 45 45 45 45 891 44.55 
RATA-









rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 CDG 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 96 4.8 
2 IS 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 92 4.6 
3 DNF 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 86 4.3 
4 KSAS 5 4 3 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 87 4.35 
5 MAF 5 4 3 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 85 4.25 
6 AR 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 87 4.35 
7 FK 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 94 4.7 
8 LE 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 91 4.55 
9 ADFW 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 88 4.4 
10 MRAS 5 4 5 5 3 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 90 4.5 
11 MADN 5 4 4 5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 89 4.45 
12 ANH 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 83 4.15 
13 MBP 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 91 4.55 
14 AHF 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 86 4.3 
15 CAN 4 4 3 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 86 4.3 
16 AMF 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 94 4.7 
17 AR 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 91 4.55 
18 ERD 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 92 4.6 
19 NDA 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 93 4.65 
20 ARS 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 90 4.5 
21 ANM 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 91 4.55 
22 DAW 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 5 
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23 AMP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 5 
24 DADS 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 5 
25 GSA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 5 
Jumlah 120 113 110 120 114 120 115 108 113 115 111 112 111 112 114 112 111 116 116 119 2282 114.1 
















Lampiran 14. Hasil Siswa Memecahkan Masalah 
Banjir  
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1.  Membuang sampah sembarangan yang mengakibatkan 
banjir 
 Sampah-sampah menyumbat pompa air 
4 
2. a. Penyebab banjir 
 Membuang sampah sembarangan 
 Tidak membuat saluran air 
 Tidak mendirikan bangunan/konstruksi pencegah banjir 
 Tidak membersihkan dan merawat saluran air 
 Menebang pohon secara liar 
5 
 b. Dampak banjir 
 Adanya korban jiwa 
 Sarana dan prasarana menjadi rusak 
 Harta benda banyak yang hilang 
 Areal pertanian menjadi rusak 
 Timbulnya berbagai macam penyakit 
5 
3. Banjir dapat dicegah. 1 
Cara mencegah banjir: 
 Membuang sampah pada tempatnya 
 Membuat saluran air yang baik 
 Mendirikan bangunan pencegah banjir. 
 Membersihkan dan merawat saluran air 
 Menanam pohon 
5 
4. Cara mengatasi banjir: 
 Mematikan semua alat listrik 
 Menyelamatkan harta benda 
 Mengungsi ke tempat aman 
3 
 
5. Penyebab banjir salah satunya adalah membuang sampah 
sembarangan dan tidak membuat saluran air dengan baik. 
Dampak banjir bagi makhluk hidup adalah adanya korban jiwa 
serta sarana dan prasaran menjadi rusak. Cara mencegah banjir 
antara lain membuang sampah pada tempatnya dan melakukan 
reboisasi. Cara mengatasi banjir yaitu mematikan semua alat 
listrik dan mengungsi ke tempat aman. 
4 
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Tanah Longsor  
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Tanah longsor yang diakibatkan oleh pohon yang ditebangi. 3 
2. a. Penyebab terjadinya tanah longsor: 
 Hujan 
 Batuan yang kurang kuat 
 Tanah yang kurang padat dan tebal 
 Pengikisan/erosi 
 Penggundulan hutan 
5 
 b. Dampak tanah longsor: 
 Menimbulkan korban jiwa 
 Banyak insfrastruktur rusak 
 Timbulnya berbagai macam bibit penyakit 
 Mengganggu sumber mata pencaharian 
4 
3. Tanah longsor dapat dicegah. 1 
Cara mencegah tanah longsor: 
 Membuat terasering. 
 Tidak membuat lahan pesawahan dan membuat kolam di 
lereng bagian atas dekat dengan pemukiman. 
 Tidak melakukan suatu penebangan pohon secara liar. 
 Tidak membangun rumah dibawah tebing dan tepi sungai 
yang rawan erosi. 
4 
4. Cara mengatasi tanah longsor: 
 Mengungsi ke tempat yang aman 
 Membuat terasiring  
 Menanam pohon yang berakar panjang 
3 
 
5. Penyebab terjadinya tanah longsor yaitu hujan, batuan yang 
kurang kuat, tanah yang kurang padat dan tebal, 
pengikisan/erosi serta penggundulan hutan. Dampak tanah 
longsor bagi makhluk hidup dan lingkungan sekitar yaitu 
menimbulkan korban jiwa, banyak insfrastruktur rusak dan 
menganggu mata pencaharian. Tanah longsor dapat dicegah 
dengan membuat terasiring, tidak membuat lahan persawahan di 
lereng dekat pemukiman, dan tidak melakukan penebangan 
pohon secara liar. Cara mengatasi tanah longsor yaitu 
mengungusi ke tempat aman, membuat terasiring dan menanm 
pohon berakar panjang. 
4 



























No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Tsunami menimbulkan banyak korban jiwa serta sarana 
prasana rusak. 
3 
2. a. Penyebab terjadinya tsunami: 
 Gempa bumi bawah laut karena pergerakan lempeng 
di dasar laut yang menimbulkan gelombang yang jika 
bergerak ke daratan bisa menghasilkan tsunami.  
4 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Gempa bumi mengakibatkan banyak korban jiwa dan banyak 
rumah rusak 
3 
2. a. Penyebab gempa bumi 
 Meletusnya gunung berapi yang mengakibatkan 
terjadinya gempa. 
 Pergerakan lempeng sehingga mengakibatkan gempa 
 
2 
 b. Dampak gempa bumi 
 Rumah rusak 
 Banyak korban jiwa 
 Jalan menjadi rusak 
3 
3. Cara menyelamatkan diri jika berada di dalam ruangan: 
 Menjauhi jendela 
 Berlindung di bawah meja 
 Segera pergi ke luar rumah  
3 
 Cara menyelamatkan diri jika berada di luar ruangan: 
 Jangan panik dan tetap tenang 
 Menghindari tempat yang akan roboh 
 
2 
4. Jangan panik, berlindung dibawah meja, menjauhi jendela 
dan hindarkan diri dari berdesak-desakan untuk keluar pintu.  
3 
5. Penyebab gempa bumi adalah meletusnya gunung berapi dan 
pergerakan lempeng. Dampak gempa bumi adalah rumah 
rusak, banyak korban jiwa dan jalan menjadi rusak. Cara 
menyelmatkan diri saat gempa yaitu menjauhi jendela, 
berlindung di bawah meja, segera pergi keluar rumah 
mencari tempat aman dan menghindari tempat yang akan 
roboh. 
4 
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 Letusan gunung berapi bawah laut sehingga 
menimbulkan getaran yang menyebabkan gempa 
bawah laut tadi dan terjadi tsunami. 
 Longsor Bawah Laut 
 b. Dampak terjadinya tsunami: 
 Banyak korban jiwa 
 Banyak bangunan roboh  
 Lahan pertanian dan perikanan rusak 
 Kerugian materiil 
 Makhluk hidup kehilangan tempat tinggal, harta 
benda dan keluarga 
5 
 c. Tanda terjadinya tsunami 
 Terjadi gempa bumi 
 Air laut yang tiba-tiba surut 
 Banyak binatang berlarian menuju bukit untuk 
menyelamatkan diri. 
 Terdengar suara gemuruh 
4 
3.  Segeralah lari menjauh dari pantai dan cari tempat tingg 
 Segeralah mencari bangunan bertingkat dan naik ke atas 
3 
4. Cara mengatasi setelah terjadi tsunami: 
 Mengungsi 
 Mewaspadai bangunan roboh 
 Menghindari kabel listrik 
3 
5. Penyebab terjadinya tsunami adalah gempa bumi bawah laut 
karena pergerakan lempeng di dasar laut yang menimbulkan 
gelombang yang jika bergerak ke daratan bisa menghasilkan 
tsunami, letusan gunung berapi bawah laut dan longsor 
bawah laut. Dampak terjadinya tsunami yaitu banyak korban 
jiwa, banyak bangunan roboh, dll. Tanda terjadinya tsunami 
yaitu terjadi gempa bumi, ait laut tiba-tiba surut, dan 
terdengar suara gemuruh. Cara mengatasi setelah terjadi 
tsunami yaitu mengungsi, mewaspadai bangunan roboh dan 
menghindari kabel listrik. 
4 





Angin Puting   Beliung 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Rumah warga rusak dan ada korban jiwa karena angin puting 
beliung.  
3 
2. a. Angin puting beliung terjadi karena udara panas dan udara 
dingin bertemu sehingga keduanya saling bentrok dan 
terbentuklah angin puting beliung. Terjadi karena dalam awan 
terjadi arus udara naik keatas yang kuat. 
3 
 b. Dampak terjadinya angin puting beliung: 
 Rusaknya rumah dan infrastruktur di suatu daerah yang 
terkena angin puting beliung. 
 Menimbulkan korban jiwa. 
 Rusaknya kebun-kebun milik warga. 
 Menyebabkan kerugian materil. 
 Banyaknya sampah dan puing-puing yang terbawa angin 
puting beliung berserakan. 
 Terganggunya proses kegiatan ekonomi sekitar. 
6 
 c. Tanda terjadinya angin puting beliung:  
 Udara yang sangat panas hingga menyebabkan gerah 
 Di langit ada pertumbuhan awan yang membentuk 
gerombolan awan berlapis lapis 
 Awan tiba-tiba berubah warna dari berwarna putih 
menjadi berwarna hitam pekat (awan Cumulonimbus). 
 Ranting pohon dan daun bergoyang cepat karena tertiup 
angin kencang 
4 
3. Cara menyelamatkan diri saat terjadi angin puting beliung:  
a. Pergi ke tempat aman 
b. Tidak berada di dekat bangunan/pohon 
c. Jika berada dalam mobil segera berhenti dan keluar mobil 
mencari tempat aman 
d. Jika berada dalam ruangan segera berlindung di bawah meja  
4 
4. Turun dari sepeda lalu menghindari pohon dan pergi ke tempat 
yang aman.   
3 
5. Angin puting beliung terjadi karena udara panas dan udara dingin 
bertemu sehingga keduanya saling bentrok dan terbentuklah angin 
puting beliung. Terjadi karena dalam awan terjadi arus udara naik 
keatas yang kuat. Dampak terjadinya angin puting beliung yaitu 
rumah rusak, banyak korban jiwa, rusaknya kebun milik warga, dll. 
Tanda terjadinya angin puting beliung salah satunya yaitu udara 
sangat panas dan di langit ada pertumbuhan awan yang membentuk 
gerombolan awan berlapis-lapis. Cara menyelamatkan diri dari 
angin puting beliung yaitu mencari tempat aman, tidak berada di 
dekat bangunan.pohon serta berlindung di bawah meja. 
4 





No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Gunung meletus mengakibatkan banyak korban jiwa dan banyak 
bangunan rusak. 
3 
2. a. Penyebab terjadinya gunung meletus yaitu endapan magma di 
dalam perut bumi yang didorong keluar oleh tekanan yang 
sangat tinggi 
2 
 b. Dampak negatif gunung meletus:  
 Kerugian materiil 
 Banyak lahan pertanian dan perkebunan rusak 
 Banyak rumah hancur 
 Banyak binatang dan tumbuhan mati 
Dampak positif gunung meletus yaitu tanah menjadi subur. 
5 
 c. Tanda-tanda gunung meletus: 
 Wedhus gembel 
 Mengeluarkan abu vulkanik 
 Meningkatnya suhu udara di sekitar gunung berapi 
tersebut 
 Sering terdengar suara gemuruh gunung 
4 
3. Cara menyelamatkan diri saat terjadi gunung meletus: 
 Berlari menyelamatkan diri 
 Menggunakan masker 
 Menghubungi tim sar 
 Menghindari lahar dari gunung berapi 
4 
4.  Mengungsi ke tempat yang aman 
 Menghindari hujan abu 
 Mengenakan masker 
 Menghubungi tim sar meminta pertolongan 
4 
5. Penyebab terjadinya gunung meletus yaitu endapan magma di 
dalam perut bumi yang didorong keluar oleh tekanan yang sangat 
tinggi. Dampak negatif gunung meletus adalh kerugian materiil, 
banyak lahan pertanian dan perkebunan rusak, banyak rumah 
hancur dan banyak binatang dan tumbuhan mati. Dampak positif 
gunung meletus yaitu tanah menjadi subur. Tanda-tanda gunung 
meletus yaitu ada wedhus gembel, mengeluarkan abu vulkanik, 
dan terdengar suara gemuruh. Cara menyelamatkan diri dari 
gunung meletus yaitu berlari menyelamatkan diri ke tempat aman, 
menggunakan masker dan menghubungi tim sar. Cara mengatasi 
setelah terjadi gunung meletus yaitu mengungsi ke tempat aman, 
menghindari hujan abu dan mengenakan masker. 
5 
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Lampiran 15. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SDN 1 Jatikuwung 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/ Semester  : V / 2 (dua) 
Alokasi Waktu :  4 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
7.  Memahami  perubahan  yang  terjadi di  alam  dan hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya alam 
B. Kompetensi Dasar 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa  alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya 
bagi makhluk hidup dan lingkungan 
C. Indikator 
7.6.1 Menyebutkan peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 
7.6.2 Menyebutkan dampak peristiwa alam bagi makhluk hidup dan 
lingkungan. 
7.6.3 Menyebutkan penyebab terjadinya berbagai peristiwa alam. 
7.6.4 Menyebutkan cara mencegah banjir dan tanah longsor. 
7.6.5 Menyebutkan cara mengatasi banjir dan tanah longsor. 
7.6.6 Menyebutkan tanda-tanda terjadinya gempa bumi, tsunami, angin 
puting beliung dan gunung meletus. 
7.6.7 Menyebutkan cara menyelamatkan diri dari gempa bumi, tsunami, angin 




D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mengerjakan LKS IPA berbasis PBL siswa mampu menyebutkan 
peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 
2. Setelah mengerjakan LKS IPA berbasis PBL siswa mampu menyebutkan 
dampak peristiwa alam bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
3. Setelah mengerjakan LKS IPA berbasis PBL siswa mampu menyebutkan 
penyebab terjadinya berbagai peristiwa alam. 
4. Setelah mengerjakan LKS IPA berbasis PBL siswa mampu menyebutkan 
cara mencegah banjir dan tanah longsor. 
5. Setelah mengerjakan LKS IPA berbasis PBL siswa mampu menyebutkan 
cara mengatasi banjir dan tanah longsor. 
6. Setelah mengerjakan LKS IPA berbasis PBL siswa mampu menyebutkan 
tanda-tanda terjadinya gempa bumi, tsunami, angin puting beliung dan 
gunung meletus. 
7. Setelah mengerjakan LKS IPA berbasis PBL siswa mampu menyebutkan 
cara menyelamatkan diri dari gempa bumi, tsunami, angin puting beliung 
dan gunung meletus. 
Karakter siswa yang diharapkan: bertanggung jawab, rasa ingin tahu, 
kerjasama. 
E. Metode dan Model Pembelajaran 
1. Metode : diskusi, pengamatan, penugasan 
2. Model   : Pembelajaran Berbasis Masalah 
F. Materi Pembelajaran 
 Peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 
 Dampak peristiwa alam bagi makhluk hidup dan lingkungan 
 Penyebab terjadinya berbagai peristiwa alam 
 Cara mencegah banjir dan tanah longsor 
 Cara mengatasi banjir dan tanah longsor 




 Cara menyelamatkan diri dari gempa bumi, tsunami, angin puting beliung 
dan gunung meletus 
G. Sumber dan Media Belajar 
 Buku paket IPA kelas V 
 Artikel tentang peristiwa alam 
 Video tentang peristiwa alam 




Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan memberi 
salam. 
2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
berdoa. 
3. Guru menanyakan kabar dan melakukan 
presensi. 
4. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya 
kepada siswa, “Siapa yang rumahnya pernah 
terkena banjir?” 
5. Guru memberikan motivasi agar siswa 
semangat dan fokus dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga memperoleh hasil 
belajar yang memuaskan serta banyak 
membaca buku supaya wawasannya luas. 
6. Guru menyampaikan materi dan kegiatan apa 
saja yang akan dilakukan hari ini.  
7. Guru membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok, setiap kelompok berisi 4 siswa. 
 
Inti  Banjir 
Mendefiniskan Masalah 




2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai permasalahan yang ada pada artikel. 
Mendiagnosis Masalah 
1. Siswa mencari dan membaca informasi dari 
buku paket/artikel koran/artikel internet/video 
mengenai banjir. 
2. Siswa berdiskusi tentang penyebab terjadinya 
banjir. 
3. Siswa berdiskusi tentang dampak banjir bagi 
makhluk hidup dan lingkungan. 
Merumuskan Alternatif Strategi 
1. Siswa berdiskusi tentang cara mencegah banjir. 
Menentukan dan Menerapkan Strategi Pilihan 
1. Siswa berdiskusi tentang cara menganggulangi 
banjir jika terjadi di daerahnya. 
Evaluasi 
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 




1. Siswa membaca artikel yang ada di LKS. 
2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai permasalahan yang ada pada artikel. 
Mendiagnosis Masalah 
1. Siswa mencari dan membaca informasi dari 
buku paket/artikel koran/artikel internet/video 
mengenai tanah longsor. 
2. Siswa berdiskusi tentang penyebab terjadinya 




3. Siswa berdiskusi tentang dampak banjir bagi 
makhluk hidup dan lingkungan. 
Merumuskan Alternatif Strategi 
1. Siswa berdiskusi tentang cara mencegah tanah 
longsor. 
Menentukan dan Menerapkan Strategi Pilihan 
1. Siswa berdiskusi tentang cara menganggulangi 
tanah longsor jika terjadi di daerahnya. 
Evaluasi 
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 




1. Siswa membaca artikel yang ada di LKS. 
2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai permasalahan yang ada pada artikel. 
Mendiagnosis Masalah 
1. Siswa mencari dan membaca informasi dari 
buku paket/artikel koran/artikel internet/video 
mengenai gempa bumi. 
2. Siswa berdiskusi tentang penyebab terjadinya 
gempa bumi. 
3. Siswa berdiskusi tentang dampak gempa bumi 
bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
Merumuskan Alternatif Strategi 
1. Siswa berdiskusi tentang cara menyelamatkan 
diri saat terjadi gempa bumi.. 
Menentukan dan Menerapkan Strategi Pilihan 
1. Siswa berdiskusi untuk mencari solusi dari 





1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 




1. Siswa membaca artikel yang ada di LKS. 
2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai permasalahan yang ada pada artikel. 
Mendiagnosis Masalah 
1. Siswa mencari dan membaca informasi dari 
buku paket/artikel koran/artikel internet/video 
mengenai tsunami. 
2. Siswa berdiskusi tentang penyebab terjadinya 
tsunami. 
3. Siswa berdiskusi tentang dampak tsunami bagi 
makhluk hidup dan lingkungan. 
Merumuskan Alternatif Strategi 
1. Siswa berdiskusi tentang cara menyelamatkan 
diri saat terjadi tsunami. 
Menentukan dan Menerapkan Strategi Pilihan 
1. Siswa berdiskusi untuk mencari solusi dari 
cerita yang terdapat di LKS. 
Evaluasi 
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi tentang tsunami, lalu membuat 
kesimpulan. 
 
Angin Puting Beliung 
Mendefiniskan Masalah 




2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai permasalahan yang ada pada artikel. 
Mendiagnosis Masalah 
1. Siswa mencari dan membaca informasi dari 
buku paket/artikel koran/artikel internet/video 
mengenai angin puting beliung. 
2. Siswa berdiskusi tentang penyebab terjadinya 
angin puting beliung. 
3. Siswa berdiskusi tentang dampak angin puting 
beliung bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
Merumuskan Alternatif Strategi 
1. Siswa berdiskusi tentang cara menyelamatkan 
diri saat terjadi angin puting beliung. 
Menentukan dan Menerapkan Strategi Pilihan 
1. Siswa berdiskusi untuk mencari solusi dari 
cerita yang terdapat di LKS. 
Evaluasi 
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 




1. Siswa membaca artikel yang ada di LKS. 
2. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya 
mengenai permasalahan yang ada pada artikel. 
Mendiagnosis Masalah 
1. Siswa mencari dan membaca informasi dari 
buku paket/artikel koran/artikel internet/video 
mengenai gunung meletus. 





3. Siswa berdiskusi tentang dampak gunung 
meletus bagi makhluk hidup dan lingkungan. 
Merumuskan Alternatif Strategi 
1. Siswa berdiskusi tentang cara menyelamatkan 
diri saat terjadi gunung meletus. 
Menentukan dan Menerapkan Strategi Pilihan 
1. Siswa berdiskusi untuk mencari solusi dari 
cerita yang terdapat di LKS. 
Evaluasi 
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi tentang gunung meletus, lalu membuat 
kesimpulan. 
Penutup  1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Guru membimbing siswa untuk merefleksi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3. Guru melakukan tindak lanjut (meminta siswa 
untuk membaca materi selanjutnya di rumah). 
4. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin 
doa. 




I. Penilaian  
1. Prosedur : proses dan akhir pembelajaran 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : bertanggung jawab, rasa ingin tahu, dan 
kerjasama 




3. Bentuk Instrumen Penilaian 








1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
dst              
Keterangan: 
BT : belum terbiasa       MB: mulai berbudaya 
MT: mulai terbiasa        SM : sudah membudaya 
Berilah tanda centang (˅)  pada kolom yang sesuai 
No Nama 
Keterangan 
Kerjasama Mandiri Kerja sama  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.              
2.              
3.              
dst              
Keterangan: 
BT : belum terbiasa       MB: mulai berbudaya 
MT: mulai terbiasa        SM : sudah membudaya 






Berilah tanda centang (V) pada setiap kriteria dengan nilai karakter 
yang muncul dari siswa. 
Tanggung Jawab 
4 Jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab atas jawabannya 
di LKS secara konsisten. 
3 Jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab namun tidak 
konsisten. 
2 Jika siswa menunjukkan sebagian sikap tidak tanggung jawab. 
1 Jika siswa sama sekali tidak menujukkan sikap tanggung jawab. 
Rasa Ingin Tahu 
4 Jika siswa sudah menunjukkan sikap ingin tahu ketika 
mengerjakan permasalahan yang ada secara konsisten. 
3 Jika siswa sudah menunjukkan sikap ingin tahu namun tidak 
konsisten. 
2 Jika siswa menunjukkan sebagian sikap ingin tahu. 
1 Jika siswa sama sekali tidak menunjukkan sikap ingin tahu. 
Kerjasama 
4 Jika siswa menunjukkan sikap kerjasama selama berkelompok 
secara konsisten. 
3 Jika siswa menunjukkan sikap tanggung jawab namun tidak 
kerjasama. 
2 Jika siswa menunjukkan sebagian sikap tidak kerjasama. 
1 Jika siswa sama sekali tidak menujukkan sikap kerjasama. 
Skor maksimal : 12 
Skor nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
jumlah skor maksimal




Petunjuk penilaian : 
No. Range Keterangan  
1. 86-100 Sangat Baik 
2. 66-85 Baik 
3. 46-65 Cukup 
4. 25-45 Kurang 
 
Rubrik Diskusi Kelompok 
Kriteria 
Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
























































































































Baik Sekali Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 







































































































b. Penilaian Pengetahuan 
Rubrik Penilaian LKS 
Banjir 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Permasalahan dalam artikel: 
sampah menyumbat pintu air 
dan mengakibatkan banjir. 
Kunci pokok jawaban: 
sampah, menyumbat, pintu 
air, banjir 
Skor 4 jika siswa menyebutkan 
semua kata kunci pokok jawaban 
dan dapat menjelaskan jawaban 
secara runtut. 
Skor 3 jika siswa menyebutkan 
semua kunci pokok jawaban 
namun belum dapat menjelaskan 
dengan baik. 
Skor 2 jika siswa menyebutkan 
sebagian kunci pokok jawaban 
dan dapat memberi penjelasan. 
Skor 1 jika siswa hanya 
menyebutkan kunci pokok 
jawaban tanpa penjelasan. 
2. c. Penyebab banjir 
 Curah hujan yang 
tinggi 
 Pendangkalan sungai 
 Buang sampah 
sembarangan ke 
sungai 
 Pemukiman di 
bantaran sungai atau 
aliran air 
 Saluran air yang buruk 
 Bendungan yang jebol 
 Salah sistem kelola 
tata ruang 
 Penebangan hutan liar 
 Tanah yang sudah 
tidak dapat menyerap 
air 
 
Skor 5 jika siswa menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa mampu 
menyebutkan 4 jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa mampu 
menyebutkan 3 jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa mampu 
menyebutkan 2 jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa mampu 
menyebutkan 1 jawaban benar. 
 d. Dampak banjir 
 Menimbulkan banyak 
korban apabila terjadi 
banjir bandang. 
Skor 5 jika siswa mampu 
menyebutkan 5 jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa mampu 
menyebutkan 4 jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa mampu 
menyebutkan 3 jawaban benar. 
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 Fasilitas umum, sarana 
dan prasarana yang 
menjadi rusak. 







 Kehilangan harta 
benda. 
 Pertanian, tanaman, 
atau ladang yang 
rusak. 
 Pohon-pohon yang 
lama terendam banjir 
akan mati. 
 Dampaknya dalam 
jangka panjang, 
jumlah wisatawan 
yang datang ke daerah 
tersebut akan 
menurun. 




 Mahalnya biaya untuk 
membangun sarana 
dan prasarana yang 
rusak akibat banjir. 
 Terjadi kenaikan 
harga, hal ini karena 
bahan makanan yang 
menjadi langka. 
Skor 2 jika siswa mampu 
menyebutkan 2 jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa mampu 
menyebutkan 1 jawaban benar. 
3. Banjir dapat dicegah. Skor 1 jika siswa menyebutkan 
jawaban dengan benar. 
Cara mencegah banjir: 
 Membuat Saluran Air 
yang Baik. 
 Buanglah Sampah pada 
Tempatnya. 
 Rajin Membersihkan 
Saluran Air. 
Skor 5 jika siswa mampu 
menyebutkan 5 jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa mampu 
menyebutkan 4 jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa mampu 






 Menanam Pohon atau 
Tanaman di Area Sekitar 
Rumah. 
 Melestarikan Hutan. 
 Membuat Lubang Biopori. 
 Membuat Sumur Serapan.. 
 
Skor 2 jika siswa mampu 
menyebutkan 2 jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa mampu 
menyebutkan 1 jawaban benar. 
4. Cara mengatasi banjir: 
 Mengungsi ke tempat 
yang aman 
 Menyelamatkan harta dan 
benda ke tempat aman 
 Mematikan semua alat 
listrik, gas, pemanas dan 
sejenisnya. 
 Menjauhi kabel listrik 
 Mencoba untuk 
menjauhkan diri dari air 
banjir karena air banjir 
dapat mengandung bahan 
kimia berbahaya 
 Membuat fungsi sungai 
dan selokan dapat bekerja 
dengan baik.  
 Melakukan reboisasi  
 Memperbanyak dan 
menyediakan lahan 
terbuka untuk membuar 
lahan hijau untuk 
penyerapan air. 
 Berhenti membangun 
perumahan di tepi sungai, 
karena akan 
mempersempit sungai dan 
sampah rumah juga akan 
masuk sungai. 
 Berhenti membangun 
gedung-gedung tinggi dan 
besar, karena akan 
menyebabkan bumi ini 
akan semakin sulit 
menahan bebanya dan 
Skor 5 jika siswa mampu 
menyebutkan 5 jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa mampu 
menyebutkan 4 jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa mampu 
menyebutkan 3 jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa mampu 
menyebutkan 2 jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa mampu 






 Hindari penebangan 
pohon-pohon di hutan 
secara liar dan juga di 
bantaran sungai. 
5. Memuat poin tentang 
penyebab, dampak, cara 
mencegah, banjir dapat 
dicegah dan cara mengatasi 
banjir. 
Skor 5 jika siswa mampu 
menyebutkan 5 poin benar. 
Skor 4 jika siswa mampu 
menyebutkan 4 poin benar. 
Skor 3 jika siswa mampu 
menyebutkan 3 poin benar. 
Skor 2 jika siswa mampu 
menyebutkan 2 poin benar. 
Skor 1 jika siswa mampu 
menyebutkan 1 poin benar. 
Skor Maksimal 30 
Tanah Longsor 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Permasalahan dalam artikel: Pohon yang 
berfungsi sebagai penahan tanah longsor 
telah habis ditebangi sehingga terjadi tanah 
longsor. 
Kunci pokok jawaban: pohon, ditebangi, 
tanah longsor 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan semua 
kata kunci pokok 
jawaban dan dapat 
menjelaskan jawaban 
secara runtut. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua 
kunci pokok jawaban 
namun belum dapat 
menjelaskan dengan 
baik. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan sebagian 
kunci pokok jawaban 
dan dapat memberi 
penjelasan. 
Skor 1 jika siswa 
hanya menyebutkan 
kunci pokok jawaban 
tanpa penjelasan. 
2. c. Penyebab terjadinya tanah longsor: 
 Akibat terjadinya hujan lebat yang 
memperlemah kekuatan lereng 
bebatuan. 





 Erosi yang dikarenakan oleh 
sungai-sungai atau gelombangvlaut, 
yang menciptakan lereng-lereng 
curam. 
 Akibat dari Gempa Bumi yang 
mengakibatkan tekanan sehingga 
mengakibatkan longsornya lereng-
lereng yang lemah. 
 Akibat dari penebangan pohon 
secara liar dan penambangan barang 
tambang secara berlebihan, 
sehingga mengakibatkan 
setidakseimbangan lereng. 
 Berat yang berlebihan yang harus 
ditanggung lereng, misalnya karena 
banyak dibangun perumahan atas 
lereng gunung. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa 
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
 d. Dampak tanah longsor: 
 Menimbulkan korban jiwa 
 Banyak insfrastruktur rusak 
 Timbulnya berbagai macam bibit 
penyakit 
 Mengganggu sumber mata 
pencaharian 
 Memburuknya sanitasi lingkungan 
 Perekonomian terganggu 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
3. Tanah longsor dapat dicegah. Skor 1 jika siswa 
menyebutkan jawaban 
dengan benar. 
Cara mencegah tanah longsor: 
 Membuat terasering. 
 Tidak membuat lahan pesawahan dan 
membuat kolam di lereng bagian atas 
dekat dengan pemukiman. 
 Tidak melakukan suatu penebangan 
pohon secara liar. 
 Tidak melakukan menggali tanah 
dibawah lereng terjal. 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 





 Tidak membangun rumah dibawah 
tebing dan tepi sungai yang rawan 
erosi. 
 Segera menutup retakan tanah dan 
dipadatkan agar air tidak masuk ke 
dalam tanah melalui retakan. 
 Tidak memotong tebing jalan menjadi 
tegak 
 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa 
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
4. Cara mengatasi tanah longsor: 
 Mengungsi ke tempat aman 
 Melakukan pencarian korban 
 Membuat terasiring di daerah lereng 
 Penanaman pohon yang mempunyai 
perakaran yang dalam 
 Relokasi daerah rawan longsor, 
meskipun butuh dana besar ini adalah 
upaya penting yang harus dilakukan 
pemerintah ketika ancaman bencana 
bisa merenggut nyawa dan kerugian 
yang besar. 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 




5. Memuat poin tentang penyebab, dampak, 
cara mencegah, tanah longsor dapat dicegah 
dan cara mengatasi tanah longsor. 
Skor 5 jika siswa 
mampu menyebutkan 
5 poin benar. 
Skor 4 jika siswa 
mampu menyebutkan 
4 poin benar. 
Skor 3 jika siswa 
mampu menyebutkan 
3 poin benar. 
Skor 2 jika siswa 
mampu menyebutkan 
2 poin benar. 
Skor 1 jika siswa 
mampu menyebutkan 
1 poin benar. 
Skor Maksimal 30 
Gempa Bumi 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Permasalahan dalam artikel: 
gempa bumi mengakibatkan 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua kata 
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banyak korban jiwa dan banyak 
sarana prasana rusak. 
Kunci pokok jawaban: gempa 
bumi, korban jiwa, rusak, sarana 
prasarana 
kunci pokok jawaban dan 
dapat menjelaskan jawaban 
secara runtut. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan sebagian kunci 
pokok jawaban dan dapat 
memberi penjelasan. 
Skor 1 jika siswa hanya 
menyebutkan kunci pokok 
jawaban tanpa penjelasan. 
2. a. Penyebab gempa bumi 
 Meletusnya gunung berapi, 
getaran dari gunung 
berapi aktif mengakibatkan 
terjadinya gempa. 
 Pergerakan patahan. 
Pergerakan permukaan 
bumi dapat mengakibatkan 
timbulnya retakan yang 
disebut dengan patahan. 
Bila patahan tersebut 
bergerak maka gempa 
dapat terjadi. 
 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 2 penyebab dan 
dapat memberikan penjelasan. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 2 penyebab dan 
dapat memberikan sebagian 
penjelasan. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 1 penyebab dan 
memberikan sebagian 
penjelasan. 
Skor 1 jika siswa hanya 
menyebutkan penyebab tanpa 
penjelasan. 
 b. Dampak gempa bumi 
 Adanya Tsunami di laut. 
Tsunami adalah ombak 
besar yang terjadi di laut 
akibat adanya gempa bumi. 
Gempa bumi besar yang 
terjadi di laut, memicu 
terjadinya tsunami.  
 Gempa bumi juga dapat 
menghasilkan longsor. 
 Tanah mengalami 
kerusakan akibat dari tanah 
yang bergetar. Rusaknya 
permukaan tanah, juga 
dapat merusak perkebunan 
maupun persawahan milik 
manusia. Selain itu, gempa 
bumi mampu mematahkan 
permukaan bumi, bahkan 
memutuskan sebuah jalan. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 jawaban 
benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 jawaban 
benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 jawaban 
benar. 
Skor 1 jika siswa  




 Gempa bumi mampu 
menghancurkan gedung 
maupu rumah.  
 Kebakaran juga salah satu 
akibat dari gempa bumi. 
Akibat dari gempa bumi, 
rumah menjadi hancur, 
terjadi hubungan arus 
pendek dan akhirnya 
menyebabkan kebakaran. 
 Banyak korban jiwa. 
3. Cara menyelamatkan diri jika 
berada di dalam ruangan: 
 Jauhi jendela 
 Pastikan kepala kalian 
terlindungi  
 Masuklah ke bawah meja. 
gunakan sapu tangan 
untuk memegang kaki meja 
dan satu tangan memegang 
lantai dalam posasi jngkok 
seolah-dah akan ikut lomba 
lari.  
 Apabila tidak ada meja di 
dekatmu, jongkok di sudut 
ruangan, jauhi jendela, dan 
lindungi kepala dengan benda 
yang ada dekatmu.  
 Apabila berada di luar 
rumah/bangunan tetaplah 
berada di luar jangan masuk ke 
dalam rumah. Jauhi 
bangunan, tiang listrik, etalase, 
kaca, papan pengumuman 
dan benda berbahaya.  
Skor 3 jika siswa  
menyebutkan 3 jawaban 
benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 jawaban 
benar. 
Skor 1 jika siswa 
menyebutkan 1 jawaban 
benar. 
 Cara menyelamatkan diri jika 
berada di luar ruangan: 
 Tidak panik tetap tenang  
 Hindari tempat yang 
mengalami perekahan.  
 Perhatikan arahan dari pihak 
berwenang  
 Hindari tempat yang 
berpotensi roboh  
 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 jawaban 
benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 jawaban 
benar. 
Skor 1 jika siswa 




4. Dani dan teman-temannya harus 
menjauhi jendela, melindungi 
kepala dengan cara masuk ke 
bawah meja memegang kaki meja 
dan satu tangan memegang lantai 
dalam posisi jongkok. 
Kunci pokok jawaban: menjauhi 
jendela, melindungi kepala, masuk 
ke bawah meja 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua kata 
kunci pokok jawaban dan 
dapat menjelaskan jawaban 
secara runtut. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan sebagian kunci 
pokok jawaban dan dapat 
memberi penjelasan. 
Skor 1 jika siswa hanya 
menyebutkan kunci pokok 
jawaban tanpa penjelasan. 
5. Memuat poin tentang penyebab, 
dampak, cara mencegah, cara 
menyelamatkan diri saat di dalam 
ruangan dan di luar ruangan.  
Skor 5 jika siswa mampu 
menyebutkan 5 poin benar. 
Skor 4 jika siswa mampu 
menyebutkan 4 poin benar. 
Skor 3 jika siswa mampu 
menyebutkan 3 poin benar. 
Skor 2 jika siswa mampu 
menyebutkan 2 poin benar. 
Skor 1 jika siswa mampu 
menyebutkan 1 poin benar. 
Skor Maksimal 25 
Tsunami 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Permasalahan dalam artikel: tsunami 
menimbulkan banyak korban jiwa serta 
sarana prasana rusak. 
Kunci pokok jawaban: tsunami, korban 
jiwa, rusak, sarana prasarana 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua 
kata kunci pokok 
jawaban dan dapat 
menjelaskan jawaban 
secara runtut. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan sebagian 
kunci pokok jawaban 
dan dapat memberi 
penjelasan. 
Skor 1 jika siswa 
hanya menyebutkan 
kunci pokok jawaban 
tanpa penjelasan. 
2. a. Penyebab terjadinya tsunami: 
 Gempa Bumi Bawah Laut 
Gempa bumi bawah laut akan 
menimbulkan gelombang baru 
yang jika bergerak ke daratan bisa 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan semua  





menghasilkan tsunami. Lebih 
parah lagi jika terjadi patahan di 
dasar laut sehingga menyebabkan 
air laut turun secara mendadak dan 
menjadi cikal bakal tsunami. 
 Letusan Gunung Berapi Bawah 
Laut atau Atas Laut 
Gunung berapi bawah laut yang 
meletus akan menimbulkan 
getaran yang efeknya sama dengan 
gempa bawah laut tadi. 
 Longsor Bawah Laut 
Terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan munculnya longsor 
laut, seperti gempa bumi tektonik 
dan letusan gunung bawah laut 
atau didaratan yang dekat dengan 
laut. Penyebab lainnya yaitu 
terjadinya tabrakan antar lempeng 
yang terjadi di dasar laut, sehingga 
menimbulkan patahan dan longsor. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan semua 
penyebab dan dapat 
memberikan sebagian 
penjelasan. 














 b. Dampak terjadinya tsunami: 
 Banyak korban jiwa 
 Banyak bangunan rusak 
 Lahan pertanian dan perikanan 
rusak 
 Menghambat kegiatan 
perekonomian 
 Kerugian materiil 
 Munculnya trauma pada korban 
tsunami  
 Timbulnya bibit penyakit 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
 c. Tanda terjadinya tsunami 
 Diawali Dengan Terjadinya 
Gempa Bumi 
 Air Laut Yang Tiba Tiba Surut 
Semakin jauh surutnya maka biasa 
nya akan semakin kuat dan besar 
tsunami yang dihasilkan, meskipun 
surutnya air laut tidak selalu 
berkaitan dengan bahaya tsunami 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 





namun perlu diwaspadai supaya 
tidak jatuh banyak korban jiwa. 
 Tanda Tanda Alam Yang Tidak 
Biasa 
Seperti gerakan angin yang tidak 
biasa, perilaku hewan hewan yang 
aneh, misalnya sekitar satu jam 
sebelum tsunami menghantam 
negara tersebut, diketahui gajah 
gajah berlarian menuju bukit untuk 
menyelamatkan diri. 
 Terdengar Suara Gemuruh 
Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
3. Cara menyelamatkan diri dari tsunami 
yaitu berlari sejauh mungkin 
meninggalkan bibir pantai dan segera 
mencari tempat yang dirasa tinggi. 
Kunci pokok jawaban: berlari, 
meninggalkan bibir pantai, mencari tempat 
tinggi. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua 
kata kunci pokok 
jawaban dan dapat 
menjelaskan jawaban 
secara runtut. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan sebagian 
kunci pokok jawaban 
dan dapat memberi 
penjelasan. 
Skor 1 jika siswa 
hanya menyebutkan 
kunci pokok jawaban 
tanpa penjelasan. 
4. Cara mengatasi setelah terjadi tsunami: 
 Mengungsi 
 Mengecek anggota keluarga satu 
persatu 
 Menunggu sampai air benar-benar 
surut. 
 Jika ingin kembali ke rumah harus 
mewaspadai bagian rumah yang roboh 
atau lantai yang licin 
 Menghindari kabel listrik agar tidak 
terkena sengatan listrik 
 
 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
5. Memuat poin tentang penyebab, dampak, 
tanda terjadi, cara menyelamatkan diri dan 
mengatasi setelah terjadi tsunami.  
Skor 5 jika siswa 
mampu menyebutkan 
5 poin benar. 
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Skor 4 jika siswa 
mampu menyebutkan 
4 poin benar. 
Skor 3 jika siswa 
mampu menyebutkan 
3 poin benar. 
Skor 2 jika siswa 
mampu menyebutkan 
2 poin benar. 
Skor 1 jika siswa 
mampu menyebutkan 
1 poin benar. 
Skor Maksimal 30 
Angin puting beliung 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Permasalahan dalam artikel: angin 
puting beliung  mengakibatkan korban 
jiwa dan banyak rumah rusak. 
Kunci pokok jawaban: angin puting 
beliung , korban jiwa, rusak 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua kata 
kunci pokok jawaban dan 
dapat menjelaskan 
jawaban secara runtut. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan sebagian 
kunci pokok jawaban dan 
dapat memberi 
penjelasan. 
Skor 1 jika siswa hanya 
menyebutkan kunci 
pokok jawaban tanpa 
penjelasan. 
2. a. Penyebab angin puting beliung 
karena udara panas dan udara 
dingin bertemu sehingga keduanya 
saling bentrok dan terbentuklah 
angin puting beliung. Selain itu, 
angin ini terjadi juga karena dalam 
awan terjadi arus udara naik keatas 
yang kuat. Hujan belum turun dan 
titik air ataupun kristal es masih 
tertahan oleh arus udara yang naik 
keatas puncak awan. 
 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 2 penyebab 
dan dapat memberikan 
penjelasan. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 2 penyebab 
dan dapat memberikan 
sebagian penjelasan. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 1 penyebab 
dan memberikan sebagian 
penjelasan. 





 b. Dampak terjadinya angin puting 
beliung: 
 Rusaknya rumah dan 
infrastruktur di suatu daerah 
yang terkena angin puting 
beliung. 
 Bisa menimbulkan korban jiwa. 
 Rusaknya kebun-kebun milik 
warga. 
 Menyebabkan kerugian 
materil. 
 Banyaknya sampah dan puing-
puing yang terbawa nagin 
puting beliung berserakan. 
 Terganggunya proses kegiatan 
ekonomi sekitar. 
Skor 6 jika siswa 
menyebutkan 6 jawaban 
benar 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 jawaban 
benar 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 jawaban 
benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 jawaban 
benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 jawaban 
benar. 
Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 jawaban 
benar. 
 c. Tanda terjadinya angin puting 
beliung:  
 Udara terasa panas dan 
gerah (sumuk). 
 Di langit tampak ada 
pertumbuhan awan Cumulus 
(awan putih bergerombol yang 
berlapis-lapis). 
 Diantara awan tersebut ada 
satu jenis awan mempunyai 
batas tepinya sangat jelas 
bewarna abu-abu menjulang 
tinggi yang secara visual 
seperti bunga kol. 
 Awan tiba-tiba berubah warna 
dari berwarna putih menjadi 
berwarna hitam pekat (awan 
Cumulonimbus). 
 Ranting pohon dan daun 
bergoyang cepat karena tertiup 
angin disertai angin kencang 
sudah menjelang. 
 Durasi fase pembentukan 
awan, hingga fase awan punah 
berlangsung paling lama 
sekitar 1 jam. Karena itulah, 
masyarakat agar tetap waspada 
selama periode ini. 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 jawaban 
benar 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 jawaban 
benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 jawaban 
benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 jawaban 
benar. 
Skor 1 jika siswa  




3. Cara menyelamatkan diri saat terjadi 
angin puting beliung:  
a. Segeralah ke tempat perlindungan 
(bunker) 
b. Jika berada di dalam bangunan 
maka harus segera menuju ruangan 
yang dianggap paling aman, 
basement, ruangan anti badai, atau 
di tingkat lantai yang paling bawah. 
Bila tidak terdapat basement, 
segeralah ke tengah tengah ruangan 
pada lantai terbawah, jauhilah 
sudut sudut ruangan, jendela, pintu, 
dan dinding terluar bangunan. 
Berlindunglah di bawah meja 
gunakan lengan anda untuk 
melindungi kepala dan leher anda. 
Jangan pernah membuka jendela. 
c. Jika berada di dalam kendaraan 
bermobil, segeralah hentikan dan 
tinggalkan, kendaraan serta carilah 
tempat perlindungan yang terdekat 
seperti yang telah disebutkan di 
atas. 
d. Jika berada di luar ruangan dan 
jauh dari tempat perlindungan, 
maka yang anda harus lakukan 
adalah sebagai berikut: 
 Tiaraplah pada tempat yang 
serendah mungkin, saluran air 
terdekat atau sejenisnya sambil 
tetap melindungi kepala dan 
leher dengan menggunakan 
lengan anda 
 Jangan berlindung di bawah 
jembatan, jalan layang, atau 
sejenisnya. Anda akan lebih 
aman tiarap pada tempat yang 
datar dan rendah 
 Jangan pernah melarikan diri 
dari angin puting beliung 
dengan menggunakan 
kendaraan bermobil bila di 
daerah yang berpenduduk padat 
atau yang bangunannya 
banyak.  
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 jawaban 
benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 jawaban 
benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 jawaban 
benar. 
Skor 1 jika siswa  




 Hati hati terhadap benda benda 
yang diterbangkan angin puting 
beliung.  
4. Rani harus segera turun dari sepeda dan 
tiarap pada saluran air terdekat sambal 
tetap melindungi kepala dan leher atau 
mencari tempat perlindungan terdekat 
seperti basement. 
Kata kunci: turun, tiarap, mencari 
tempat berlindung   
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua kata 
kunci pokok jawaban dan 
dapat menjelaskan 
jawaban secara runtut. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan sebagian 
kunci pokok jawaban dan 
dapat memberi 
penjelasan. 
Skor 1 jika siswa hanya 
menyebutkan kunci 
pokok jawaban tanpa 
penjelasan. 
5. Memuat poin tentang penyebab, 
dampak, tanda terjadi dan cara 
menyelamatkan diri. 
Skor 5 jika siswa mampu 
menyebutkan 5 poin 
benar. 
Skor 4 jika siswa mampu 
menyebutkan 4 poin 
benar. 
Skor 3 jika siswa mampu 
menyebutkan 3 poin 
benar. 
Skor 2 jika siswa mampu 
menyebutkan 2 poin 
benar. 
Skor 1 jika siswa mampu 
menyebutkan 1 poin 
benar. 
Skor Maksimal 30 
 
      Gunung Meletus 
No. Kunci/ Kriteria Jawaban Skor 
1. Permasalahan dalam artikel: letusan 
gunung berapi mengakibatkan banyak 
korban jiwa dan banyak sarana prasana 
rusak. 
Kunci pokok jawaban: gunung meletus, 
korban jiwa, rusak, sarana prasarana 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan semua 
kata kunci pokok 
jawaban dan dapat 
menjelaskan jawaban 
secara runtut. 




sebagian kunci pokok 
jawaban dan dapat 
memberi penjelasan. 
Skor 1 jika siswa 
hanya menyebutkan 
kunci pokok jawaban 
tanpa penjelasan. 
2. a. Penyebab terjadinya gunung meletus 
yaitu endapan magma di dalam perut 
bumi yang didorong keluar oleh gas 
yang bertekanan tinggi. 
Kunci pokok jawaban: magma, 
didorong keluar, gas bertekanan tinggi 
 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan semua 
kata kunci pokok 
jawaban dan dapat 
menjelaskan jawaban 
secara runtut. 
Skor 1 jika siswa 
hanya menyebutkan 
kunci pokok jawaban 
tanpa penjelasan. 
 b. Dampak negatif gunung meletus:  
 Kerugian materiil 
 Banyak lahan pertanian dan 
perkebunan rusak 
 Banyak rumah hancur 
 Binatang dan tumbuhan mati 
Dampak positif gunung meletus 
 Kesuburan tanah menjadi semakin 
meningkat karena material yang 
dikeluarkan gunung berapi 
mempunyai sifat sangat subur. 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
 c. Tanda-tanda gunung meletus: 
 Suhu disekitar gunung tersebut 
meningkat 
 Mata air di sekitar gunung 
mongering 
 Tumbuhan yang berada di sekitar 
gunung layu 
 Hewan- hewan liar yang tinggal di 
gunung lari ke bawah atau turun 
gunung 
 Sering terdengar suara gemuruh 
gunung 
 Keluarnya awan panas/ wehus 
gembel 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 





Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
3. Cara menyelamatkan diri saat terjadi 
gunung meletus: 
 Menyelamatkan diri ke tempat yang 
aman 
 Segera menghubungi tim SAR untuk 
meminta bantuan jika ada yang 
terjebak di rumah 
 Hindari daerah rawan bencana seperti 
lereng gunung, lembah dan daerah 
aliran lahar. 
 Ditempat terbuka, lindungi diri dari 
abu letusan dan awan panas. 
Persiapkan diri untuk kemungkinan 
bencana susulan. 
 Kenakan pakaian yang bisa melindungi 
tubuh seperti: baju lengan panjang, 
celana panjang, topi dan lainnya. 
 Jangan memakai lensa kontak. 
 Pakai masker atau kain untuk menutupi 
mulut dan hidung 
 Saat turunnya awan panas usahakan 
untuk menutup wajah dengan kedua 
belah tangan. 
 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 
Skor 1 jika siswa  
menyebutkan 1 
jawaban benar. 
4. Cara mengatasi setelah  terjadi letusan 
gunung berapi: 
a. Mengungsi ke tempat aman 
b. Menghindari daerah-daerah zona hujan 
abu. 
c. Apabila berada di luar ruangan: 
 Tutup mulut dan hidung anda. 
Debu gunungapi dapat mengiritasi 
system pernapasan anda.     
 Gunakan kacamata untuk 
melindungi mata anda.     
 Lindungi kulit anda dari iritasi 
akibat debu gunungapi.     
 Bersihkan atap dari hujan debu 
gunungapi    
 Hujan debu yang menutupi atap 
sangat berat dan dapat 
mengakibatkan runtuhnya 
Skor 5 jika siswa 
menyebutkan 5 
jawaban benar. 
Skor 4 jika siswa 
menyebutkan 4 
jawaban benar. 
Skor 3 jika siswa 
menyebutkan 3 
jawaban benar. 
Skor 2 jika siswa 
menyebutkan 2 
jawaban benar. 






atap   bangunan. Hati-hati ketika 
bekerja di atap bangunan rumah. 
d. Tidak mengendarai kendaraan di 
daerah hujan abu yang lebat. 
e. Mengendarai kendaraan 
mengakibatkan debu tersedot dan dapat 
merusak mesin kendaraan tersebut. 
f. Untuk yang mempunyai penyakit 
pernapasan, sebaiknya menghindari 
kontak dengan debu gunung berapi. 
g. Tinggallah di dalam rumah sampai 
keadaan dinyatakan aman di luar 
rumah. 
h. Membantu tetangga yang 
membutuhkan pertolongan dan 
menghubungi tim sar 
5. Memuat poin tentang penyebab, dampak, 
tanda terjadi, cara menyelamatkan diri dan 
cara mengatasi gunung meletus. 
Skor 5 jika siswa 
mampu menyebutkan 
5 poin benar. 
Skor 4 jika siswa 
mampu menyebutkan 
4 poin benar. 
Skor 3 jika siswa 
mampu menyebutkan 
3 poin benar. 
Skor 2 jika siswa 
mampu menyebutkan 
2 poin benar. 
Skor 1 jika siswa 
mampu menyebutkan 
1 poin benar. 
Skor Maksimal 30 
 
Nilai = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥̅ 100 
 
Yogyakarta,     Juni 2017 




























Lampiran 17. Dokumentasi  
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